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ABSTRAK 

Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Praktik Penukaran Uang Musiman Saat Bulan 

Ramadhan 

Oleh Ahmad Noffyar Nim. 1516610053 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana praktik 

penukaran uang musiman saat bulan ramadhan di Pasar Panorama Bengkulu dan 

untuk mengetahui bagaimana tinjauan Ekonomi islam terhadap praktik penukaran 

uang musiman saat bulan ramadhan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif yang bermanfaat untuk 

memberikan fakta dan data tentang tinjauan Ekonomi Islam terhadap praktik 

penukaran uang musiman saat bulan ramadhan di Pasar Panorama Bengkulu. 

Kemudian data tersebut diuraikan, dianalisis dan dibahas untuk menjawab 

permasalahan tersebut. Adapun hasil dalam penelitian ini adalah pertukaran 

pecahan uang musiman bulan Ramadhan di Pasar Panorama Bengkulu belum 

memenuhi syarat Al-Tamatsul karena menukar uang pecahan rupiah dengan 

rupiah (yang sama jenisnya) ada tambahan sebesar 5% sehingga membuat nilai 

uang yang ditukarkan tidak sama rata. Karena adanya tambahan sebesar 5% 

menyebabkan tukar uang pecahan ini mengandung Khaiyar syarat yang menurut 

jumhur ulama hukum tukarnya tidak sah dan mengandung unsur riba yang 

diharamkan dalam pelaksanaan Ekonomi Islam. 

  

 

Kata kunci: Ekonomi Islam, Praktik Penukaran Uang Bulan Ramadhan. 
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MOTTO 

 

                

Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 

hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), 

jika kamu orang-orang yang beriman. (Qur‟an surat Ali-Imran ayat 

139) 

 

 

“ALL the impossible is possible for those who believe to Allah” 

“TUHAN TIDAK MEMBERIKAN APA YANG KITA 

INGINKAN TETAPI TUHAN MEMBERIKAN APA YANG 

KITA BUTUH KAN” 

(AHMAD NOFFYAR) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ekonomi Islam adalah ilmu dan sistem yang bersumber dari wahyu 

Allah SWT untuk keselamatan dan kesejahteraan umat manusia di dunia. 

Asumsi, paradigma dan teori sangat kondusif bagi kebutuhan kelangsungan 

hidup pada masa yang akan datang. Oleh karena itu, secara potensial 

Ekonomi Islam mempunyai peluang yang sangat besar untuk menjadi 

alternatif solusi atas kegagalan sistem ekonomi kapitalis dan sosialis. Dalam 

pelaksanaan Ekonomi Islam banyak tantangan yang akan dihadapi, maka 

sudah semestinya dalam menghadapi tantangan tersebut semua lembaga yang 

bertanggung jawab atas pemberlakuan Ekonomi Islam itu harus terus-

menerus melakukan kajian, penelitian, publikasi dan sosialisasi kepada pihak 

masyarakat yang memerlukan.
1
  

Persoalan Ekonomi Islam merupakan suatu hal yang utama dan 

menjadi tujuan penting dalam agama Islam untuk upaya memperbaiki 

kehidupan manusia. Masalah Ekonomi Islam senantiasa terus berkembang, 

tetapi perlu diperhatikan agar perkembangan tersebut tidak menimbulkan 

kesulitan-kesulitan hidup pada pihak lain.  

Yang dimaksud dengankegiatan Ekonomi Islam salah satunya adalah 

muamalat. Muamalat itu sendiri merupakan tukar-menukar barang atau 

                                                           
1 Abdul Mana, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), h.67 
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sesuatu yang memberi manfaat dengan cara yang ditentukan. Allah SWT 

mensyariatkan tukar-menukar sebagai suatu kemudahan untuk manusia 

dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Manusia 

mempunyai kebutuhan masing-masing, setiap orang berbeda-beda, sebagai 

mahluk sosial kebutuhan kita terkadang berkaitan dengan orang lain. Untuk 

memenuhi kebutuhan itu adanya timbal-balik antara manusia satu dengan 

manusia lainnya. Untuk itu, diperlukan hubungan interaksi yang baik antara 

manusia satu dengan manusia yang lainnya salah satu caranya adalah 

melakukan tukar-menukar. 

Kegiatan muamalah yang diperbolehkan dalam Ekonomi Islam slah 

satunya adalah tukar-menukar, sedangkan yang dilarang ialah riba. 

Pengertian tukar menukar dari segi etimologi adalah menukar harta dengan 

harta pula. Tukar-menukar merupakan istilah yang dapat digunakan untuk 

menyebut dari dua sisi transaksi yang terjadi sekaligus, yaitu ada barang yang 

ditukar dan ada yang menukar. Secara terminologi, terdapat beberapa definisi 

tukar-menukar, sebagian ulama lain memberi pengertian sebagai berikut: 

a) Hanafiah 

Mendefinisikan bahwa tukar-menukar memiliki dua pengertian yaitu 

pengertian secara khusus dan pengertian secara umum. Dimana pengertian 

secara khusus yaitu, tukat-menukar benda dengan dua mata uang (emas 

dan perak) dan juga semacamnya, atau tukar-menukar barang dengan uang 

atau semacamnya menurut cara pengertian yang khusus. Pengertian 
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umumnya yaitu, tukar- menukar harta dengan harta menurut cara umum, 

harta tersebut dapat mencakup zat yang berupa barang atau uang. 

b) Malikiyah 

Mendefinisikan bahwa tukar-menukar memiliki dua makna yaitu makna 

yang khusus dan makna yang umum. Dimana makna secara khusus yaitu,  

adalah akad mu‟awadhah (timbal balik) atas selain manfaat dan bukan 

pula untuk menikmati kesenangan. Sedangkan makna yang umum, adalah 

akad mu‟awadhah atau timbal balik atas selain manfaat dan bukan pula 

untuk menikmati kesenangan, bersifat mengalahkan salah satu imbalannya 

bukan emas dan bukan perak, objeknya jelas dan bukan hutang-piutang. 

c) Syafi‟iyah 

Akad yang mengandung tukar-menukar harta dengan syarat yang akan 

telah diuraikan atau disebutkan nanti untuk memperoleh kepemilikan atas 

benda atau manfaat untuk waktu selamanya. 

d) Hambaliah 

Akad tukar-menukar harta dengan harta, atau tukar-menukar manfaat yang 

mubah dengan manfaat yang mubah  pula untuk waktu selamanya, bukan 

riba dan bukan pula hutang-piutang. 

Seperti dijelaskan dalam surah Al-Baqarah (2): 275 dan dalam surat 

An-Nisā ayat 29: 
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  ٍَ ٌَ  انَّزٌِ ث ب ٌ أكُْهُٕ َ انشِّ ٌَ  ل  َ ٌ قُٕيُٕ ب إلَِّ  ً جَّطَُُّ انَّزِي ٌ قُٕوَُ ك  ٌَُ ٌ ز خ  ٍْط ب ٍَ  انشَّ ً شَِّ يِ َ انْ  ۚ نكَِ  
ُٓىَْ ر َٰ َّ  َ ب ق بنُٕا ثأِ  ً  إََِّ

ٍْغَُ ث ب يِثْمَُ انْج  ۚ َ انشِّ مََّ  أ ح   ٔ  َُ ٍْغَ  اللَّّ وَ  انْج  شَّ ح   ٔ ث َ  بانشِّ  َ ۚ  ٍَْ  ً َُِ ف  بء  ػِظ خ َ ج  ْٕ ٍَْ ي  َِّ يِ ثِّ ٓ ىََٰ س  َْز  َُ ف ب ب ف هّ  ه فَ  ي   ص 

أ يْشَُُِ  ٔ َِ إنِ ى  ۚ َ اللَّّ  ٍَْ ي   ٔ بدَ   ئكَِ  ػ  بةَُ ف أُٔن َٰ ۚ َ انَُّبسَِ أ صْح  ُْىَْ  ٓ ب  ٌَ  فٍِ بنِذُٔ  خ 

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya tukar-menukar itu sama dengan riba, padahal 

Allah telah menghalalkan tukar-menukar dan mengharamkan 

riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari 

Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 

baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”
2
 

 

Dalam kehidupan manusia selalu melakukan praktik tukar-menukar, 

karena praktik tukar-menukar merupakan satu kegiatan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Dengan adanya pertumbuhan penduduk 

menyebabkan kebutuhan pada sektor perekonomian bertambah banyak. 

Kegiatan tukar-menukar tersebut, setidaknya dapat membantu 

perekonomian keluarga. Di samping itu, dengan adanya jasa penukaran uang 

memudahkan masyarakat untuk mendapatkan uang pecahan baru. Bisnis ini 

dijadikan sebagai pekerjaan sampingan oleh penyedia jasa penukaran uang. 

Tukar -menukar merupakan kebutuhan dalam kehidupan manusia, artinya 

manusia tidak dapat hidup tanpa kegiatan tukar-menukar.  

 

Hal tersebut membuat sebagian masyarakat menjadi berfikir kreatif lagi 

untuk dapat mengelolah penghasilannya sehingga dapat mencukupi semua 

                                                           
2 Departemen Agama RI. Alqur‟an Dan Terjemahannya (Bandung: Penerbit Diponegoro, 2014), h. 130 
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kebutuhan hidupnya, salah satu cara memenuhi kebutuhan tersebut adalah 

dengan melakukan bisnis penyedia jasa penukaran uang. Dalam praktik tukar-

menukar uang yang menjadi objek utamanya ialah uang di mana uang yang 

ditukarkan dapat menghasilkan uang.  

ٓ ب ٌ ب ُّ ٍَ  أٌ  ُُٕا انَّزٌِ َ آي  ان كُىَْ ر أكُْهُٕا ل   ٕ ٍُْ كُىَْ أ يْ َ ثبِنْج بغِمَِ ث  ٌَْ إلَِّ ٌَ  أ  ح َ ر كُٕ بس  ٍَْ رجِ  اضَ  ػ  ُْكُىَْ ر ش  ۚ َ يِ  َ ل   ٔ  ر قْزهُُٕا 

كُىَْ َْفضُ  َ أ   ۚ  ٌََّ ٌَ  اللَّّ َ إِ ب ب ثكُِىَْ ك   ً حٍِ  س 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.”
 3

 

 

Dalam ayat di atas dijelaskan jika Allah menghalalkan tukar-menukar 

dan mengharamkan riba. Artinya tidak halal bagi seseorang suatu harta atau 

benda jika didapatkan dari cara yang haram, seperti riba. 

       Jika seseorang melakukan tukar-menukar benda yang mungkin 

mendatangkan riba menurut jenisnya seperti seseorang menukar salah satu 

dari dua macam uang, maka disyaratkan harus sama nilainya, sama 

ukurannya baik timbangan, takaran maupun ukuran. Adapun yang akan 

menjadi riba jika pertukaran yaitu,  jika seseorang menukar langsung uang 

kertas Rp. 10.000,00 dengan uang recehan Rp. 9.950,00, uang Rp. 50,00 

tidak ada timbangannya atau tidak termasuk, maka uang Rp. 50,00 adalah 

riba
4
 

Dalam salah satu hadis diriwayatkan: 

                                                           
3 Departemen Agama RI. Alqur‟an Dan Terjemahannya.., h. 136 
4 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 63 
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ثََُب ٍُ  يحَْيىَ حَدَّ ٕ  أخَْبسَََبَ يحَْيَى بْ ةَُ أبَ ًَ ٍُْ خَيْثَ ٍُْ انْكَس يىُ  عَبْدُ  عَ ْ دُ  عَ جَب ٍُْ ي  ٍُ  عَبْدُ  عَ ًَ حْ ٍُ  انسَّ ٍُْ نيَْهىَ أبَ ي بْ  عَ

ُّ  اللَّّ ُ صَهَّى اللَّّ ُ زَس ٕلُ  أيََسََ ي قبَلَُ عَه يُ  سَهَّىَُ عَهيَْ َٔ  ٌُْ وَُ أَ ُّ  عَهىَ أقَٕ  ٌُْ ب دَْ  أَ َٔ  

Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Yahya berkata 

Saya telah mendengar dari Malik dari Nafi' dari Abi Sa'id al-

Khudriy: sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: jangan kamu 

menjual emas dengan emas kecuali sama jumlahnya; janganlah 

melebihkan sebagiannya; janganlah menjual perak dengan perak 

kecuali sama jumlahnya; jangan melebihkan sebagiannya; dan 

janganlah menjualnya dengan cara sebagian kontan dan sebagian 

ditangguhkan (HR. Muslim).”
5
 

 

Dalam hadis di atas dijelaskan secara tegas bahwa dilarang menukar 

emas dengan emas kecuali sama jumlahnya. Artinya pertukaran harta atau 

uang ini tidak boleh dilebihkan dan juga tidak boleh sebagian dikontan dan 

sebagian di tangguhkan. 

Dalam perkembangannya yang sangat banyak sekali terkait kegiatan 

ekonomi, salah satunya di Bengkulu di mana terdapat suatu fenomena yang 

terjadi sebelum Hari Raya Idul Fitri dengan adanya kebiasaan memberikan 

THR (Tunjangan Hari Raya) kepada sanak keluarga, sehingga momen ini 

dimanfaatkan oleh orang atau kelompok tertentu dengan menyediakan jasa 

penukaran uang. Di dalam “jasa pertukaran uang” ini, jika ingin menukarkan 

uang dengan nominal yang lebih kecil maka akan dikenakan biaya tambahan 

sebesar 5%. Biasanya jasa seperti ini akan mudah ditemukan di pasar, 

maupun pinggir jalan dan alun-alun kota. Padahal sudah jelas dikatakan 

dalam Al-Quran, bahwa praktik seperti ini adalah haram. 

                                                           
5 Al-Imam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz. 3, (Mesir : 

Tijariah Kubra, 2009), h. 42 
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Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti jelaskan, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian sebagai tugas akhir berupa 

skripsi dengan judul “Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Praktik 

Penukaran Uang Musiman Saat Bulan Ramadhan” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti jelaskan sebelumnya, 

dapat dirumuskan masalah antara lain: 

1. Bagaimana Praktik Penukaran Uang Musiman Saat Bulan 

Ramadhan? 

2.  Bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Praktik Penukaran 

Uang Musiman Saat Bulan Ramadhan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

tinjauan Ekonomi Islam terhadap praktik penukaran uang musiman saat bulan 

Ramadhan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan serta wawasan tentang bagaimana tinjauan 
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Ekonomi Islam terhadap praktik penukaran uang musiman saat bulan 

Ramadhan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi kalangan akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan serta menjadi salah satu sumber referensi jikalau melakukan 

penelitian sejenis dimasa yang akan datang 

b. Bagi masyarakat khususnya masyarakat muslim, diharapkan penelitian ini 

bermanfaat sebagai sarana informasi tentang tinjauan Ekonomi Islam 

terhadap praktik pertukaran uang musiman saat bulan Ramadhan. 

E. Penelitian Terdahulu 

1.  Penelitian yang dilakukan oleh Rifki Nur Avita, pada tahun 2016 yang 

berjudul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK TUKAR-

MENUKAR UANG (Studi Kasus di Desa Panjunan Kecamatan Pati 

Kabupaten Pati)”. Penelitian ini merupakan field research dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian 

antara praktik tukar-menukar uang di Desa Panjunan Kecamatan Pati 

Kabupaten Pati dengan pandangan hukum Islam. Sumber datanya meliputi 

data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data dengan 

menggunakan metode wawancara dan metode dokumentasi. Analisis data 

bersifat deskriptif analitik. Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini, 

maka penulis menyimpulkan bahwa praktik tukar-menukar uang yang 

terjadi di Desa Panjunan Kecamatan Pati Kabupaten Pati diperbolehkan 
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dalam hukum Islam. Akad yang diterapkan dalam transaksi tersebut adalah 

akad ijarah.  Adapun status mengenai adanya tambahan dari jumlah uang 

yang ditukarkan dari keduanya bukanlah riba, karena tidak mengandung 

unsur eksploitasi di dalamnya. Tambahan uang tersebut adalah upah (ujrah) 

yang diterima penyedia jasa atas susah payahnya mendapatkan uang 

pecahan.
6
 Perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu, peneliti meneliti 

tentang pemahaman masyarakat, sedangkan penelitian terdahulu meneliti 

tentang tinjauan hukum Islam. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti 

tentang pertukaran uang. 

2. Penelitian yang dilakukan Mulazamatul Fitria, pada tahun 2009 yang 

berjudul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK 

PERTUKARAN UANG RUPIAH (AL-SHARF) (Studi Kasus di Terminal 

Lebak Bulus Jakarta)”. penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan mengkaji data-data lapangan (field research). Data Primer, 

yaitu sumber data orang (kondektur dan orang-orang yang melayani 

penukaran uang rupiah, misal pedagang asongan), sumber data berupa 

tempat (terminal Lebak Bulus). Sebagai data sekunder, yaitu berupa buku-

buku atau kitab yang relevan dengan penelitian ini. Adapun teknik 

pengumpulan data dengan cara observasi dan interview. Metode analisis 

data, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu metode yang 

dipakai untuk membantu dalam menggambarkan keadaan-keadaan yang 

                                                           
6 Rifki Nur Avita, “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK TUKAR-MENUKAR UANG (Studi 

Kasus di Desa Panjunan Kecamatan Pati Kabupaten Pati)”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo, 

tahun 2016 
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mungkin terdapat dalam situasi tertentu serta mengetahui bagaimana 

mencapai tujuan yang diinginkan. Data yang diperoleh akan dianalisis dan 

digambarkan secara menyeluruh dari fenomena yang terjadi pada praktik 

pertukaran uang rupiah di Terminal Lebak Bulus. Hasil pembahasan 

menunjukkan bahwa dalam konteksnya dengan praktik pertukaran uang 

rupiah di Terminal Lebak Bulus Jakarta. Pertukaran uang di sini tidak ada 

unsur merugikan kedua belah pihak, bahkan keduanya diuntungkan. Penjual 

uang recehan mendapat untung yang tidak besar yaitu jika Rp 100.000 

hanya mendapat keuntungan Rp. 5000. Sebaliknya pihak yang 

membutuhkan uang recehan merasa diuntungkan karena mempermudah 

sewaktu mengembalikan uang yang nominalnya besar. Sehingga semuanya 

berjalan dalam kondisi yang diuntungkan. Belum ada keluhan dari berbagai 

pihak terhadap fenomena pertukaran uang di Lebak bulus. Berbagai pihak 

mendukung cara yang praktis dan mempermudah lalu lintas perekonomian 

mulai dari pertukaran uang dengan nominal di bawah Rp. 100.000. sampai 

di atas jumlah tersebut.
7
 Perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu, 

peneliti meneliti tentang pemahaman masyarakat, sedangkan penelitian 

terdahulu meneliti tentang tinjauan hukum Islam. Persamaannya yaitu sama-

sama meneliti tentang pertukaran uang. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Leni Saleh yang berjudul Perubahan Nilai 

Tukar Menurut Perspektif Ekonomi Islam dalam jurnal Li Falah Studi 

                                                           
7 Mulazamatul Fitria, “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK PERTUKARAN UANG 

RUPIAH (AL-SHARF) (Studi Kasus di Terminal Lebak Bulus Jakarta)”, Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Walisongo, tahun 2009 
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Ekonomi dan Bisnis Islam. Berdasarkan hasil penelitian yang 

menggambarkan pembahasan literatur ini belajar/perpustakaan, 

menunjukkan bahwa : 1) nilai tukar di bidang ekonomi syariah merupakan 

bagian dari transaksi bahwa mubah atau diperbolehkan. Pertukaran mata 

uang baik dari negara yang sama maupun negara lain negara harus 

memenuhi persyaratan yang ada di bidang ekonomi Syariah. 2) Implikasinya 

perubahan nilai tukar mata uang tidak hanya berdampak pada tingkat barang 

domestik tetapi juga mempengaruhi harga mata uang suatu negara, sehingga 

deflasi dan inflasi tidak dapat dihindari. Implikasi perubahan nilai tukar 

yang paling mencari bangsa kita bahwa krisis mata uang yang melanda 

Indonesia dan negara-negara lain di Asia. Ekonomi karena perubahan nilai 

mata uang, yang mengakibatkan kenaikan harga barang, tinggi non 

domestik, dan dalam sistem ekonomi Islam, konsep nilai waktu uang tidak 

ada. Ada konsep nilai ekonomis waktu. Masa depan yang memiliki 

ekonomis, bukan uang yang memiliki nilai ekonomis. Bahwa jika waktu 

untuk menggunakan dengan baik, efisien dan efektif, karena meningkatkan 

dan mengurangi nilai uang jika dikejar dengan usaha.
8
 Persamaan dengan 

penelitian peneliti ialah, pada penelitian tentang pertukaran uang. Sedangkan  

perbedaannya ialah dalam penelitian terdahulu meneliti tentang perubahan 

nilai tukar uang.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh  Rizal Ramadhan dan Widya Nugroho yang 

berjudul “Analysis of The Effect of Exchange Rates, E-Money and Interest 

                                                           
8 Leni Saleh, “Perubahan Nilai Tukar Uang Menurut Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal Li Falah Studi 

Ekonomi dan Bisnis Islam, Vol 1 No. 1 Juni 2016 
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Rates on The Amount of Money Supply and Its Implications on The Inflation 

Level in Indonesia 2012-2017 Period”  dalam International Journal of 

AAccounting dan Finance in Asia Pasific (IJAFAP). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menguji pengaruh parsial dari variabel nilai tukar, 

Uang Elektronik (e-money), suku bunga pada uang beredar; dan efek parsial 

dari nilai tukar variabel, e-money, suku bunga, dan jumlah uang beredar 

terhadap tingkat inflasi. Metode penelitian ini kuantitatif, dengan jenis 

penelitian kausal. Ruang lingkup geografis penelitian ini adalah Indonesia 

dengan periode enam tahun (2012-2017). Berdasarkan periodisasi, dengan 

menggunakan data bulanan, setiap variabel memiliki 72 data (n = 72), yaitu 

6 tahun x 12 bulan. Data yang digunakan adalah data sekunder. Analisis 

regresi linier ganda digunakan untuk menguji tujuh hipotesis yang semuanya 

adalah model bivariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tukar 

(USD ke KURS IDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap uang 

beredar. E-money memiliki efek positif dan signifikan pada uang beredar. 

Suku bunga memiliki efek negatif, tetapi tidak signifikan untuk uang 

beredar. Nilai tukar memiliki efek negatif, tetapi tidak signifikan terhadap 

inflasi. E-money memiliki efek negatif tetapi tidak signifikan terhadap 

inflasi. Suku bunga memiliki efek positif namun tidak signifikan terhadap 

inflasi. Uang beredar memiliki efek negatif namun tidak signifikan terhadap 

inflasi.
9
 Perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti adalah dari data 

yang digunakan menggunakan data sekunder dan Teknik analisis Regresi 

                                                           
9 Rizal Ramadhani dan Widya Nugroho, “Analysis of The Effect of Exchange Rates, E-Money and Interest 

Rates on The Amount of Money Supply and Its Implications on The Inflation Level in Indonesia 2012-2017 

Period”  International Journal of AAccounting dan Finance in Asia Pasific (IJAFAP), Vol. 2 No. 1 2019 
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Linier Berganda sedangkan peneliti  menggunakan data primer dan metode 

Miles dan Huberman. Persamaan penelitian sama-sama meneliti mengenai 

pertukaran uang. 

F. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), 

yaitu penelitian yang dilakukan langsung di lapangan, serta data yang 

diperoleh di dapat langsung dari lapangan.
10

 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif artinya 

pendekatan ini penelitian ini menghasilkan data deskriptif analitik 

mengenai kata lisan, tulisan maupun tingkah laku yang diamati dari 

orang-orang yang diteliti. Pendekatan dengan menggunakan kualitatif 

diharapkan mampu menjelaskan secara rinci tentang fenomena yang 

sulit disampaikan.
11

 

                                                           
10 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998), h. 36 
11 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Bina Ilmu Ofset, 1997), 

h. 13 
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B. Waktu Dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian terhitung mulai bulan Mei 2021 sampai 

dengan bulan Desember  2021. 

2. Tempat Penelitian 

Lokasi Penelitian akan dilakukan di Pasar Panorama Bengkulu, 

dengan pertimbangan banyaknya pemberi jasa penukaran uang pada 

saat bulan Ramadhan di Pasar Panorama Bengkulu. 

C. Informan Penelitian 

Subjek penelitian ini menggunakan purpossive sampling, artinya 

penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan 

mempertimbangkan hal-hal tertentu, seperti orang tersebut yang dianggap 

paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan untuk menjawab rumusan 

masalah.
12

Adapun yang menjadi subjek dari penelitian ini adalah orang 

yang menyediakan jasa penukar uang saat Ramadhan dan masyarakat 

yang menukarkan uang saat bulan Ramadhan di Pasar Panorama 

Bengkulu, berjumlah 10 orang. 

                                                           
12 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 53 
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D. Sumber Dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan langsung dari 

narasumber yang berwujud tindakan, pengalaman atau kata-kata dari 

pihak yang terlibat dengan masalah yang sedang diteliti secara 

langsung. Data ini didapatkan langsung dari pemberi jasa penukaran 

uang dan konsumen yang melakukan penukaran uang di Pasar 

Panorama Bengkulu. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sember data sekunder adalah data atau informasi yang diperoleh secara 

tidak langsung dari objek penelitian yaitu informasi yang bersangkutan 

dengan penelitian ini dan buku-buku referensi atau dokumen berkenaan 

dengan apa yang diteliti.
13

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 

antara lain: 

a. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan metode observasi dilakukan 

dengan cara mengamati perilaku, tindakan, kejadian atau kegiatan 

orang atau sekelompok orang yang menjadi subjek penelitian. Hal 

                                                           
13  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Ed.Rev, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 225 
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ini dilakukan untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi di 

lapangan.
14

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi 

langsung dengan mengamati setiap kegiatan dan fenomena yang 

terjadi pada pemberi jasa penukaran dan konsumen yang melakukan 

penukaran uang di Pasar Panorama Bengkulu. 

b. Wawancara 

Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi secara 

langsung dengan mengajukan pertanyaan. Menggunakan tanya 

jawab yang bisa langsung bertatap muka atau menggunakan media 

telekomunikasi.
15

 Dalam penelitian ini wawancara dilakukan untuk 

menggali data-data tentang hal-hal yang berkaitan dengan tukar 

pecahan uang di Pasar Panorama yang sering dilakukan pada saat 

musiman bulan Ramadhan jelang hari raya Idul Fitri. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan yang tertulis atau 

bergambar yang tersimpan tentang suatu yang sudah terjadi, yang 

merupakan fakta dan data yang tersimpan dalam berbagai bahan 

yang berbentuk dokumentasi.
16

 

                                                           
14 Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 105 
15 Djam‟an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian .., h. 130 
16 Aunu Rofiq Djaelani, ”Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif”, Jurnal FPTK, No.1,  

2013, h. 84. 
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Dalam penelitian ini dokumentasi yang dilakukan dengan cara 

mengambil dari dokumen yang ada berupa gambar dan sumber 

pendukung lainnya yang dapat dijadikan sebagai referensi peneliti 

yang berkaitan dengan pemberi jasa penukaran uang yang ada di 

Pasar Panorama Bengkulu. 

d. Studi Perpustakaan  

Penelitian ini menggunakan studi perpustakaan untuk 

mendapatkan data sekunder melalui pengumpulan data dan 

penyelidikan data-data pada kepustakaan khususnya yang 

berhubungan dengan pokok masalah. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu metode miles dan 

huberman karena penelitian kualitatif ini melakukan pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 

tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan terhadap 

jawaban yang diwawancarai bila jawaban yang diwawancarai setelah 

dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi, saat tertentu, diperoleh dan dianggap kredibel.
17

  

Sesuai dengan pendekatan yang digunakan maka analisis data yang 

digunakan dengan teknik sebagai berikut:  

                                                           
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan R Dan D..., h. 246 
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1. Data Reduction (Reduksi data) 

Reduksi data yaitu proses berupa membuat singkatan, 

memasukkan tema dan membuat batasan- batasan permasalahan. 

Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang mempertegas 

memperpendek dan membuat fokus sehingga kesimpulan akhir 

dapat dilakukan. 
18

 

2. Display data (Penyajian Data)  

Salah satu rangkaian organisasi informasi yang 

memungkinkan kesimpulan riset yang dapat dilakukan. dengan 

melihat penyajian data, penelitian akan mengerti apa yang akan 

terjadi dalam bentuk utuh. Langkah selanjutnya setelah reduksi data 

adalah penyajian data (display data). Teknik penyajian data dalam 

berbagai bentuk seperti table dan pemaparan singkat.
19

 

3. Verification   

Dari awal pengumpulan data, penelitian harus sudah mengerti  

apa arti dari hal- hal yang ia temui dengan melakukan  pencatatan- 

pencatatan data. Data yang dikumpul dianalisis  secara kualitatif 

untuk ditarik kesimpulan  Dapat diartikan sebagai proses penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Dari uraian di atas yang kemudian 

dirumuskan menjadi suatu rangkaian utuh sehingga dengan cara ini 

                                                           
18

 Subandi, “Deskripsi Kualitatif Sebagai Suatu Metode Dalam Penelitian Pertunjukan”, No. 2 tahun 2007, 
Volume 11, h.178 

19 Sugiyono,Metode Penelitiaan Kuantitatif, Kualitatif, R &D ..., h. 249 
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dapat menghasilkan suatu keputusan yang objektif. Dengan 

demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif, pada verifikasi data 

dilakukan secara terus menerus selama proses penelitian dilakukan. 

Sejak pertama memasuki lapangan dan selama proses pengumpulan 

data, peneliti berusaha menganalisis dan mencari makna dari data 

yang dikumpulkan, yaitu pola tema, hubungan persamaan, hipotesis 

dan selanjutnya dituangkan dalam bentuk kesimpulan yang masih 

bersifat tentatif.
20

 Dalam tahap untuk menarik kesimpulan dari 

kategori-kategori data yang telah direduksi dan disajikan untuk 

selanjutnya menuju kesimpulan akhir mampu menjawab 

permasalahan yang dihadapi. Tetapi, bertambahnya data melalui 

verifikasi secara terus menerus, maka akan diperoleh kesimpulan 

yang bersifat grounded. Dengan kata lain, setiap kesimpulan akan 

selalu terus dilakukan verifikasi selama penelitian berlangsung yang 

melibatkan interpretasi peneliti. 

G. Sistematika Penulisan  

Pada bab pertama penulisan pendahuluan, penulis akan memaparkan 

garis-garis besar dan pokok permasalahan yang melatarbelakangi masalah, 

poin-poin dalam bab pendahuluan yaitu latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

                                                           
20 Sugiyono, Metode Penelitiaan Kuantitatif, Kualitatif, R & D ..., h.257 
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Pada bab kedua penulis menerangkan teori-teori atau kerangka teori 

konsep uang meliputi pengertian uang dan dasar hukum uang, konsep 

pertukaran uang meliputi pengertian pertukaran uang, dasar hukum 

pertukaran uang, rukun dan syarat pertukaran uang dan perbandingan antara 

praktik penukaran uang di bank syariah dan di Pasar Panorama Bengkulu. 

Pada bab ketiga penulis menerangkan mengenai gambaran umum objek 

penelitian seperti sejarah Pasar Panorama Bengkulu, letak geografis Pasar 

Panorama Bengkulu, keadaan pedagang di Pasar Panorama Bengkulu, dan 

struktur organisasi Pasar Panorama Bengkulu. 

Pada bab keempat penulis memaparkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan konsumen yang telah melakukan pertukaran uang di Pasar 

Panorama Bengkulu dan penyedia jasa tukar uang musiman di Pasar 

Panorama Bengkulu yang menjelaskan mengenai data informan yang diteliti, 

penjelasan praktik penukaran uang yang dilakukan pada saat bulan Ramadhan 

di Pasar Panorama Bengkulu serta pembahasan pemahaman masyarakat yang 

melakukan praktik tukar uang pecahan musiman bulan Ramadhan mengenai 

Ekonomi Islam dan tinjauan Ekonomi Islam terhadap praktik tukar uang 

musiman bulan Ramadhan di Pasar Panorama Bengkulu. 

Bab kelima penulis menjelaskan tentang hasil dari penelitian yang 

dilakukan adapun bagian dari bab dari hasil penelitian adalah kesimpulan dan 

saran.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Uang 

1. Pengertian Uang 

Uang dalam Ekonomi Islam secara bahasa berasal dari kata an-naqdu 

dan dari jamaknya adalah an-nuqud. An-naqdu artinya baik dari dirham, 

menggenggam dirham, membedakan dirham, an-naqdu berarti tunai. Dalam 

Al-Quran tidak ada kata nuqud, begitu pula dengan hadis karena bangsa Arab 

umumnya tidak menggunakan nuqud untuk menunjukkan harga. Bangsa 

Arab umumnya menggunakan kata dinar dan untuk menunjukkan mata uang 

yang terbuat dari emas, kata dinar juga digunakan untuk menunjukkan alat 

tukar yang terbuat dari perak. Bangsa Arab umumnya juga menggunakan kata 

wariq untuk menunjukkan dirham perak, kata „ain untuk menunjukkan 

dirham emas. Adapun fulas (uang tembaga) digunakan sebagai alat tukar 

tambahan untuk membeli barang-barang murah.
21

 

Uang bukan nama dari suatu aset, karena aset yang berfungsi sebagai 

uang cenderung berubah seiring berjalannya waktu di suatu negara antar 

negara-negara. Hal ini menunjukkan jika definisi dari uang dapat dikaitkan 

dengan fungsi uang itu sendiri. Secara tradisional fungsi uang ada empat, 

yaitu: 

1) sebagai media pertukaran atau pembayaran 

                                                           
21 Rozalinda,  Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 279 

21 
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2) media penyimpanan nilai 

3) standar untuk pembayaran tunda 

4) sebagai standar   dan unit satuan hitung.
22

 

Dalam Islam, apa pun yang berfungsi sebagai uang, berfungsi sebagai 

media pertukaran atau medium of exchange, uang bukan suatu komoditas 

yang diperjualbelikan dengan kelebihan baik secara on the spot maupun 

bukan.
23

 

Fungsi uang yang sebenarnya yang telah dijalankan dalam konsep 

Islam, yakni sebagai alat pertukaran dan satuan nilai, bukan sebagai komoditi 

dan spekulatif. Uang sesungguhnya sebagai perantara untuk menjadikan suatu 

barang kepada barang yang lain.
24

 

2. Sumber Hukum Uang 

Dalam Al-Quran surah At-Taubah ayat 34 dijelaskan: 

َانَُّبسَِثبِنْج بغِمَِ ال   ٕ َأ يْ  ٌ َنٍ  أكُْهُٕ ٌِ ج ب ْْ انشُّ  ٔ َالْْ حْج بسَِ  ٍ اَيِ ثٍِش  َك  ٌَّ ُُٕاَإِ َآي   ٍ ٓ بَانَّزٌِ ُّ ٌَ بَأٌ  ٍْ َػ   ٌ ٔ ٌ صُذُّ  ٔ

َِ جٍِمَِاللَّّ ٓ بَفًَِص  ُْفقَُِٕ  ٌَُ ل   ٔ خَ  انْفعَِّ  ٔ َ ْ ت  َانزَّ  ٌ ٌَ كُْزُِٔ  ٍ انَّزٌِ  ٔ َ َِ جٍِمَِاللَّّ اة َأ نٍِىَ َص  ُْىَْثؼِ ز  شْ ف ج شِّ  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari 

orang-orang alim dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan 

harta orang dengan jalan yang batil, dan (mereka) menghalang-

halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang yang 

menyimpan emas dan perak dan tidak menginfakkannya di jalan 

Allah, maka berikanlah kabar gembira kepada mereka, (bahwa 

mereka akan mendapat) azab yang pedih.”
25

 

 
                                                           
22 Khoirul Umam, Konsep Uang Islam Antara Uang Komoditas atau Uang Fiat‟ Islamic Economics Journal, 

(Universitas Darussalam Gontor Ponorogo), h. Vol. 2, No. 1, Juli 2016, h. 94 
23 Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam: Pendekatan teoritis, (Jakarta: Kencana Media Grup, 2009), h. 65 
24 Juliana, Uang Dalam Pandangan Islam  Amwaluna Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah, Vol.1 No.2, 

September 2017, h. 15 
25 Departemen Agama RI. Alqur‟an Dan Terjemahannya..., h. 65 
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Dalam ayat ini dijelaskan larangan untuk orang-orang yang menimbun 

emas dan perak, baik dalam bentuk uang maupun kekayaan yang dimana 

mereka tidak mau mengeluarkan zakatnya maka akan diancam dengan azab 

yang pedih. 

Dan dijelaskan juga dalam surat Āli-'Imrān ayat 130 sebagai berikut: 

ٓ ب ٌ ب ُّ ٍَ  أٌ  ُُٕا انَّزٌِ َ آي  ث ب ر أكُْهُٕا ل  ف خ َ أ ظْؼ بف ب انشِّ بػ  ۚ َ يُع  ارَّقُٕا   ٔ ٌَ  ن ؼ هَّكُىَْ اللَّّ َ   رفُْهحُِٕ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 

beruntung.”
 26

 

 

انُْ َٔ ُ س  ًْ ُب بنتَّ س  ًْ انتَّ َٔ ُ يس  ُب بنشَّع  يس  انشَّع  َٔ ُ ُب بنْب سِّ انْب سُّ َٔ ُ ة  ُب بنفْ ضَّ ة  انْف ضَّ َٔ ُ ُب بنرَّْبَ  ثْلاًُانرَّْبَ  ُي  هْح   ً ُب بنْ هْح   ً

،ُفإَ ذَاُاخُْ ،ُيدًَاُب يدَ  اء  َٕ اءًُب سَ َٕ ،ُسَ ثْم   ً .ب  ُيدًَاُب يدَ  ٌَ ئْت ىُْإ ذَاُكَب اُكَيْفَُش  ْٕ ُفبَ يْع  ِ ُاْلأصَُْبَف   تهَفَتَُْْرَ 

Artinya: "Tukar-menukar emas dengan emas, perak dengan perak, 

gandum dengan gandum, sya'ir dengan sya'ir, kurma dengan 

kurma, dan garam dengan garam (dengan syarat harus) 

sama dan sejenis serta secara tunai. Jika jenisnya berbeda, 

juallah sekehendakmu jika dilakukan secara tunai." 

Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dan al-Baihaqi dari Abu Sa'id al-

Khudri: 

ب ًَ ِّ ُإَ  ُقبَلَ: سَهَّىَ َٔ ُ  ّ آن  َٔ ُ  ّ ُعَهيَْ ُصَهَّىُاللّ  ُاللّ  لَ ْٕ ُزَس  ٌَّ ُانبيٓقيُُأَ ُٔ ُابٍُيبجة ُ)زٔاِ ُتسََاض ، ٍْ ُعَ انْبيَْع 

 ٔصححُّابٍُحببٌ(

Artinya: "Sesungguhnya jual beli itu hanya boleh dilakukan atas dasar 

kerelaan (antara kedua belah pihak)." (HR. Ibnu Majah dan 

al-Baihaqi, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban) 

 

Uang di dalam Ekonomi Islam merupakan sesuatu yang diadopsi dari 

peradaban Romawi dan Persia. Hal ini memungkinkan karena penggunaan 

                                                           
26 Departemen Agama RI. Alqur‟an Dan Terjemahannya..., h. 30 
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konsep uang tidak bertentangan dengan ajaran Islam, perihal dalam Al-Quran 

emas dan perak telah disebutkan fungsinya sebagai mata uang.
27

 

B. Konsep Pertukaran Uang 

1. Pertukaran Uang 

Dalam Islam uang merupakan alat tukar nilai dan juga sebagai alat 

pertukaran, bukan komoditi. Peran uang ini secara melenyapkan 

ketidakadilan, ketidakjujuran, dan pengisapan dalam ekonomi tukar-menukar 

(barter) digolongkan sebagai riba fadhal yang dilarang dalam agama. 

Sedangkan peran uang sebagai alat penukaran dibenarkan oleh ajaran 

Ekonomi Islam karena hakikatnya uang itu sendiri tidak menghasilkan 

sesuatu apa pun
28

 hadis Muslim yang diriwayatkan Abu Said menjelaskan 

tentang tata cara tukar-menukar sesuai ajaran Rasulullah SAW sebagai 

berikut: 

ذٌِثَُ ؼٍِذَ  أ ثًِ ح  ًَ  ص  ظِ َُ س  َُُّْ اللَّّ بءَ  : ق بلَ  ػ  لَ  ج  شَ  ثلَِ  ًْ ًَ  ثزِ  َُ ف ق بلَ  ث شَِْ صُٕلَُ نّ  َِ س  هَّى اللَّّ َُ ص  َِّ اللَّّ ٍْ ه  هَّىَ  ػ  ص   ٔ  

ٍَْ ٍَ  يِ ٌْ ا أ  ْ ز  لَ  ف ق بلَ   شَ  ثلَِ  ًْ ٌَ  ر  ب َ ب ك  ُْذ  دِيءَ  ػِ َُُّْ ف جؼِْذَُ س  ٍَِ يِ ٍْ بػ  بعَ  ص  طْؼ ىَِ ثصِ   ً ًَِّ نِ هَّى انَُّجِ َُ ص  َِّ اللَّّ ٍْ ه   ػ 

هَّىَ  ص   ٔ صُٕلَُ ف ق بلَ   َِ س  ُْذَ  اللَّّ نكَِ  ػِ َِْ ر  َّٔ ٍَُ أ  ٍْ ث ب ػ  َ انشِّ ٍَْ ر فْؼ مَْ ل  ن كِ  ٔ ا  دْدَ  إرِ  ٌَْ أ س  شَ  ر شْز شِيَ  أ  ًْ ٍْغَ  ف جؼَُِّْ انزَّ  ثجِ 

شَ  َِّ اشْز شَِ ثىََُّ آخ   * ثِ

Artinya: Dari Abu Said r.a, katanya: “Pada suatu ketika, Bilal datang 

kepada Rasulullah saw membawa kurma Barni. Lalu Rasulullah 

SAW bertanya kepadanya, “Kurma dari mana ini ?” Jawab Bilal, 

“Kurma kita rendah mutunya. Karena itu kutukar dua gantang 

dengan satu gantang kurma ini untuk pangan Nabi SAW.” Maka 

bersabda Rasulullah SAW, lnilah yang disebut riba. Jangan sekali-

kali engkau lakukan lagi. Apabila engkau ingin membeli kurma 

(yang bagus), jual lebih dahulu kurmamu (yang kurang bagus) itu, 

                                                           
27 Nurul Huda dkk., Ekonomi Makro Islam…, h. 90 
28 Abdul Mannan, Teori Dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1997), h.62 
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kemudian dengan uang penjualan itu beli kurma yang lebih 

bagus.” 

 

Al-sharf secara terminologi dapat diartikan al-Ziyadah (tambahan) 

dan al‟adl (seimbang)
29

 

Ada beberapa definisi Al-Sharf menurut para ahli, antara lain: 

1. Wahbah Al-Zuhaili mendefinisikan Al-sharf adalah pertukaran mata uang 

yang satu dengan mata uang yang lainnya baik satu jenis maupun jenis 

yang berbeda, seperti mata uang dolar ditukar dengan mata uang rupiah 

atau mata uang rupiah ditukar dengan mata uang rupiah. 

2. Menurut Abdul Ghofur Anshori, arti harfiah dari Al-Sharf yaitu 

penambahan, penukaran penghindaran transaksi tukar-menukar atau tukar-

menukar. Sharf merupakan perjanjian dalam tukar-menukar atau tukar-

menukar suatu valuta asing dengan valuta lainnya. Transaksi tukar menukar 

atau tukar-menukar mata uang valuta asing dapat dilakukan dengan sesama 

mata uang yang sama atau sejenis, maupun yang tidak sama atau tidak 

sejenis.
30

 

3. Menurut Muhammad, sharf dalam Ekonomi Islam merupakan tukar-

menukar harta dengan harta atau mata uang dengan mata uang lainnya, 

dapat juga berupa emas dan perak, baik itu sejenis maupun tidak sejenis 

dengan berat dan ukuran yang sama. Praktik sharf dalam kehidupan 

masyarakat bisanya terjadi pada pertukaran mata uang, sebagaimana terjadi 
                                                           
29 Ghufron A Mas'adi, Fiqh Muamalah Konstekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 149 
30 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah Di Indonesia, ( Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2007 ), h.172 
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pada emas dan perak yang dilakukan secara kontan, barang yang riil ditukar 

dengan barang yang riil pula.
31

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

Pertukaran Uang atau dengan nama lain Al-Sharf  merupakan pertukaran 

harta dengan harta atau pertukaran mata uang dengan mata uang lainnya, baik 

mata uang yang sejenis seperti uang dolar dengan dolar, maupun mata uang 

yang tidak sejenis seperti uang rupiah dengan uang dolar. 

 Pada peradaban awal, manusia memenuhi kebutuhannya secara 

mandiri, memperoleh makanan dengan cara berburu atau memakan buah-

buahan. Namun pada tingkat peradaban yang terendah, dapat dibayangkan 

adanya perekonomian yang tidak membutuhkan uang. Akan tetapi dengan 

seiring bertambahnya jumlah manusia dan berkembangnya peradaban yang 

semakin maju, maka satu sama lain manusia mulai saling membutuhkan. 

Pada tahap manusia yang masih sederhana mereka dapat melakukan tukar-

menukar kebutuhan dengan cara barter, maka periode itu disebut zaman 

barter.
32

 

2. Dasar Hukum Pertukaran Uang 

Dalam salah satu hadis diriwayatkan: 

ثََُب ٍُ  يحَْيىَ حَدَّ ٕ  أخَْبسَََبَ يحَْيَى بْ ةَُ أبَ ًَ ٍُْعَُ خَيْثَ ٍُْ انْكَس يىُ  عَبْدُ   ْ دُ  عَ جَب ٍُْ ي  ٍُ  عَبْدُ  عَ ًَ حْ ٍُ  انسَّ ٍُْ نيَْهىَ أبَ ي بْ  عَ

ُّ  اللَّّ ُ صَهَّى اللَّّ ُ زَس ٕلُ  أيََسََ ي قبَلَُ عَه يُ  سَهَّىَُ عَهيَْ َٔ  ٌُْ وَُ أَ ُّ  عَهىَ أقَٕ  ٌُْ ب دَْ  أَ َٔ  

Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami dari Yahya bin Yahya berkata 

Saya telah mendengar dari Malik dari Nafi' dari Abi Sa'id al-
                                                           
31 Muhammad, Aspek Hukum Dalam Muamalat, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), h. 139 
32 Winardi, Pengantar Ilmu Ekonomi, Buku I, edisi-VII, (Bandung: Tarsito, 1995), h. 225 
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Khudriy: sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda: jangan kamu 

menjual emas dengan emas kecuali sama jumlahnya; janganlah 

melebihkan sebagiannya; janganlah menjual perak dengan perak 

kecuali sama jumlahnya; jangan melebihkan sebagiannya; dan 

janganlah menjualnya dengan cara sebagian kontan dan sebagian 

ditangguhkan (HR. Muslim).”
33

 

 

Dalam hadis di atas dijelaskan secara tegas bahwa dilarang menjual 

emas dengan emas kecuali sama jumlahnya. Artinya pertukaran harta atau 

uang ini tidak boleh dilebihkan dan juga tidak boleh sebagian di kontan dan 

sebagian di tangguhkan. 

Kebolehan praktik Al-Sharf didasarkan pada sejumlah hadis Nabi 

antara lain pendapat Jumhur yang diriwayatkan oleh Imam Malik dari Nafi', 

dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

ٍْؼُٕا ل َ ْ تَ  ر جِ ْ تَِ انزَّ ثْمَ  يِثلَْ َ إلََِّ ثبِنزَّ ًِ ل َ ثِ  ٔ ا  ْٕ ٓ ب رشُِفُّ ه ى ث ؼْع  ل َ ث ؼْط ، ػ   ٔ ٍْؼُٕا  سِقَ  ر جِ  ٕ سِقَِ انْ  ٕ  ثبِنْ

ثْمَ  يِثْلَ َ إلََِّ ًِ ل َ ثِ  ٔ ا  ٓ ب رشُِفُّٕ ه ى ث ؼْع  ل َ ث ؼْط ، ػ   ٔ ٍْؼُٕا  ٓ ب ر جِ ُْ بئجِ ب يِ  .ثُِ بجِزَ  غ 

Artinya: "Dari Abu Said al Khudzriy ra, bahwasanya Rasulullah SAW 

bersabda: "Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali 

dengan seimbang dan janganlah kamu memberikan sebagainya 

atas yang lain. Janganlah kamu menjual perak dengan perak 

kecuali dengan seimbang, dan janganlah kamu memberikan 

sebagainya atas yang lain. Janganlah kamu menjual dari padanya 

sesuatu yang tidak ada dengan sesuatu yang tunai (ada)". (H. 

Muttafaq Alaihi)
34

 

 

Dalam hadis di atas menjelaskan bahwa menjual harta atau uang 

dengan sejenisnya haruslah sama dengan sama, artinya tidak dilebihkan 

                                                           
33 Al-Imam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Sahih Muslim, Juz. 3, (Mesir: 

Tijariah Kubra, 2009), h. 42 
34 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Terj. Abdurahman, Haris Abdullah” Bidayatul Mujtahid”, Asy-Syifa, 

(Semarang: Raja Grafindo, 1990), h. 145 
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antara satu dengan yang lainnya.  Adapun dasar hukum tentang Al-Syaraf di 

dalam Al-Qur‟an terdapat dalam surat An-Nisā ayat 29: 

ٓ ب ٌ ب ُّ ٍَ  أٌ  ُُٕا انَّزٌِ َ آي  ان كُىَْ ر أكُْهُٕا ل   ٕ ٍُْ كُىَْ أ يْ ج بغِمَِثبِنَْ ث   َ ٌَْ إلَِّ ٌَ  أ  ح َ ر كُٕ بس  ٍَْ رجِ  اضَ  ػ  ُْكُىَْ ر ش  ۚ َ يِ  َ ل   ٔ  ر قْزهُُٕا 

كُىَْ َْفضُ  َ أ   ۚ  ٌََّ ٌَ  اللَّّ َ إِ ب ب ثكُِىَْ ك   ً حٍِ  س 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.”
 35

 

 

Salah satu kegiatan muamalah yang di perbolehkan dalam Ekonomi 

Islam ialah al ba‟i atau tukar-menukar, sedangkan yang dilarang ialah riba. 

Seperti dijelaskan dalam surah Al-Baqarah (2) : 275 

 ٍَ ٌَ  انَّزٌِ ث ب ٌ أكُْهُٕ َ انشِّ ٌَ  ل  َ ٌ قُٕيُٕ ب إلَِّ  ً جَّطَُُّ انَّزِي ٌ قُٕوَُ ك  ٌَُ ٌ ز خ  ٍْط ب ٍَ  انشَّ ً شَِّ يِ َ انْ  ۚ نكَِ  
ُٓىَْ ر َٰ َّ  َ ب ق بنُٕا ثأِ  ً  إََِّ

ٍْغَُ ث ب يِثْمَُ انْج  ۚ َ انشِّ مََّ  أ ح   ٔ  َُ ٍْغَ  اللَّّ وَ  انْج  شَّ ح   ٔ ث ب  ۚ َ انشِّ  ٍَْ  ً َُِ ف  بء  ػِظ خ َ ج  ْٕ ٍَْ ي  َِّ يِ ثِّ ٓ ىََٰ س  َْز  َُ ف ب ب ف هّ  ه فَ  ي   ص 

أ يْشَُُِ  ٔ َِ إنِ ى  ۚ َ اللَّّ  ٍَْ ي   ٔ بدَ   ئكَِ  ػ  بةَُ ف أُٔن َٰ ۚ َ انَُّبسَِ أ صْح  ُْىَْ  ٓ ب  ٌَ  فٍِ بنِذُٔ  خ 

Artinya: “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 

dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan 

karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka 

berkata bahwa tukar-menukar itu sama dengan riba. Padahal, 

Allah telah menghalalkan tukar-menukar dan mengharamkan 

riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari 

Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang 

telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), 

mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.”
 36

 

 

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa Allah menghalalkan tukar-menukar 

dan mengharamkan riba. Artinya tidak halal bagi seseorang suatu harta atau 

benda jika didapatkan dari cara yang haram, seperti riba. 

                                                           
35 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Terj. Abdurahman, Haris Abdullah...,  h. 145 
36 Departemen Agama RI. Alqur‟an Dan Terjemahannya..., h. 30 
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3. Rukun Dan Syarat Pertukaran Uang 

Rukun dalam terminologi fikih islam, adalah sesuatu yang dianggap 

menentukan suatu disiplin aturan tertentu, di mana ia merupakan bagian 

integral dari disiplin itu sendiri. Atau dengan kata lain rukun adalah 

penyempurnaan sesuatu, di mana ia merupakan bagian dari sesuatu itu 

sendiri.
37

 

Abd al-Wahhab mengemukakan bahwa : 

Syarat adalah sesuatu yang keberadaan suatu hukum tergantung pada 

keberadaan sesuatu itu, dan dari ketiadaan sesuatu itu diperoleh ketetapan 

ketiadaan hukum tersebut. Dalam hal ini yang dimaksud adalah keberadaan 

secara syara‟ yang menimbulkan efeknya.
38

 

Adapun rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam transaksi sharf 

adalah sebagai berikut:  

a. Rukun Sharf  

Rukun dari akad sharf yang harus dipenuhi dalam transaksi ada 

beberapa hal, yaitu:  

1. Pelaku akad, yaitu ba‟i (penjual) adalah pihak yang memiliki valuta 

untuk dijual, dan musytari (pembeli) adalah pihak yang memerlukan 

dan akan membeli valuta. 

2. Objek akad, yaitu sharf  atau valuta dan si‟rus sharf  atau nilai tukar 

                                                           
37 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah Di Indonesia..., h.25 
38 Abd al-Wahhab Khalaf, „Ilm Usul al-Fiqh, (Kuwait: Dâr al-Qalam, 1978), h. 118 
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3. Shighat, yaitu ijab dan qabul
39

 

b. Syarat Sharf 

Dalam pertukaran mata uang asing yaitu memiliki 4 (empat) syarat 

antara lain: 

1. Serah terima sebelum berpisah 

Maksudnya yaitu transaksi tukar menukar atau tukar-menukar yang 

dilakukan sebelum kedua belah pihak berpisah. Hal ini berlaku pada 

penukaran mata uang yang berjenis sama maupun mata uang yang 

jenisnya berbeda, oleh karena itu kedua belah pihak harus melakukan 

serah terima sebelum keduanya berpisah meninggalkan tempat transaksi 

dan tidak boleh menunda pembayaran salah satu antara keduanya. 

2. Al-Tamatsul 

Pertukaran mata uang yang nilainya tidak sama rata maka 

hukumnya haram, syarat ini berlaku pada pertukaran uang yang satu 

atau sama jenis. Sedangkan pertukaran uang yang jenisnya berbeda, 

maka dibolehkan. Misalnya yaitu menukar mata uang dolar Amerika 

dengan mata uang dolar Amerika, maka nilainya harus sama. Namun 

apabila menukar mata uang dolar Amerika dengan mata uang rupiah, 

maka tidak disyaratkan al-tamatsul. hal ini praktis diperbolehkan 

mengingat nilai tukar mata uang di masing-masing negara di dunia ini 

berbeda-beda. 

                                                           
39 Ascarya, Akad Dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), h.110 



31 

 

 

 

3. Pembayaran Dengan Tunai 

Tidak sah hukumnya apabila di dalam transaksi pertukaran mata 

uang tidak dibayarkan secara tunai atau terdapat penundaan 

pembayaran, baik penundaan tersebut berasal dari satu pihak atau 

disepakati oleh kedua belah pihak pada saat transaksi. 

4. Tidak Mengandung Khiyar Syarat 

Apabila terdapat khiyar syarat pada akad al-sharf baik syarat 

tersebut dari sebelah pihak maupun dari kedua belah pihak, maka 

menurut jumhur ulama hukumnya tidak sah atau akadnya batal.
40

 

4. Pertukaran Uang Menurut Ekonomi Islam 

Adapun rukun tukar menukar uang menurut Ekonomi Islam adalah 

yang menunjukan sikap saling tukar menukar atau saling memberi, Ijab dan 

Qabul adalah perbuatan yang menunjukan kesediaan kedua belah pihak 

untuk menyerahkan milik masing-masing kepada pihak lain dengan 

menggunakan perkataan dan perbuatan sebagi berikut: 

a. Rukun Sharf  

1. Penjual (Bai‟)  

2. Pembeli (Musytari‟)  

3. Mata uang yang dipertukar-menukarkan (Sharf )  

4. Nilai Tukar (Si‟rus Sharf )  

5. Ijab Qobul (Sighat)
41

 

                                                           
40 Abd Al-Rahman Al-Jazairi, Al-Fiqh „Ala Al-Madzahib Al-„Arba‟ah, (Bairut: Dar Al-Kutub AlIlmiyah, 

2003), h. 140 
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  Ulama fiqh menentukan beberapa syarat yang harus dipenuhi 

dalam akad sharf. Aktifitas pedagangan valuta asing harus terbebas dari 

unsur riba, maisir (spekulasi, gambling) dan gharar (uncertainty). Dalam 

pelaksanaannya haruslah memerhatikan beberapa batasan sebagai berikut:  

a. Pertukaran tersebut harus dilakukan secara tunai (spot), artinya masing-

masing pihak harus menerima/menyerahkan mata uang masing-masing 

pada saat bersamaan sebelum keduanya berpisah. Dalam istilah fiqh, 

serah terima harus dilakukan sebelum berpisah secara fisik disebut 

dengan at-taqabuth. Hal ini dipersyaratkan untuk menghindarkan 

transaksi pertukaran dari riba nasiah. Jika keduanya berpisah sebelum 

terjadi serah terima mata uang, maka akad sharf menjadi batal. Dengan 

alasan akad akan menjadi akad tukar-menukar hutang (al kali bil kali, 

ba‟i ad-dain bid dain) dan menghasilkan riba, karena adanya perbedaan 

nilai diantara keduanya yang di ikuti dengan perbedaan waktu. At-

taqabuth merupakan syarat mutlak dalam akad sharf. Baik mata uang 

sejenis atau berbeda jenis. 

b. At-tamatsul artinya jika akad sharf dilakukan atas mata uang sejenis, 

maka nilai yang dipertukarkan harus sama (seimbang), walaupun diantara 

keduanya terdapat perbedaan kualitas dan model cetakannya. Mata uang 

yang sejenis, harus dijual kongruen dengan nilainya, bukan sifat dan 

kualitasnya. Hal ini berdasarkan kaidah syar‟iyyah “baik buruk kualitas 

dan model cetakannya adalah sama nilainya”.  

                                                                                                                                                               
41 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syari‟ah, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2003), h. 46 
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c. Khiyar syarat tidak berlaku dalam akad sharf, karena didalamnya 

dipersyaratkan adanya at-taqabuth (serah terima). Khiyar syarat 

mengindikasikan tukar-menukar tidak secara tunai, dan bisa mencegah 

tetapnya kepemilikan objek bagi pihak yang bertransaksi. Khiyar syarat 

bisa membatalkan tetapnya at-taqabuth yang dipersyaratkan dalam akad 

sharf, dan bisa membuat akad menjadi batal. Berbeda dengan khiyar 

ru‟yah dan aib. Kedua khiyar ini bisa melekat dalam setiap transaksi 

untuk menghindari terjadinya gharar. Oleh karena itu, masing-masing 

pihak tidak dibenarkan menggunakan khiyar ini dalam akad sharf. Namun 

demikian dalam akad sharf, kemungkinan dipergunakan sangat kecil, 

karena akad sharf dijalankan berdasarkan nilai yang dipertukarkannya, 

tidak bersandar pada kondisi fisik valuta.  

d.Waktu penyerahan valuta (value date, tanggal valuta) tidak boleh 

diserahkan pada suatu tanggal tertentu dimasa mendatang, karena hal ini 

akan mengakhirkan kepemilikan barang dan menafikan syarat at-

taqabuth. Intinya pertukaran valuta tidak boleh dilakukan dengan forward 

transaction, namun dilakukan secara spot transaction.
42

 

C. Perbandingan Praktik Penukaran Uang di Bank Syariah dan  di Pasar 

Panorama 

Dalam praktik yang dilakukan oleh Bank Syariah, tentu saja 

berdasarkan dengan hukum Islam serta diawasi  oleh Dewan Pengawas 

Syariah. System penukaran dalam Islam di sebut dengan Sharf, syarat 

                                                           
42 Dimyauddin Djuwaini, Penghantar Fiqh Muamalah, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cetakan Ke-Satu, 

2008 ), h. 143-145 
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penukaran uang  yang sah menurut Sayyid Sabiq dalam kitab fiqih sunnah 

antara lain: 

1. Persamaan dalam kuantitas tanpa memperhatikan baik dan jelek. Artinya, 

setiap uang yang ditukarkan harus bernilai sama. 

2. Tidak boleh menangguhkan salah satu barang, bahkan pertukaran harus 

dilakukan secepat mungkin. Artinya pada saat pertukaran uang yang 

dijadikan objek haruslah tunai dan pertukaran dilakukan pada saat itu 

juga.
43

 

Sedangkan dalam praktik penukaran uang yang dilakukan beberapa 

orang di Pasar Panorama jika ingin menukarkan uang dengan nominal yang 

lebih kecil maka akan dikenakan biaya tambahan sebesar 5% dari jumlah yang 

ingin ditukarkan. Hal ini tentu saja bertentangan dengan Ekonomi Islam dan 

termasuk ke dalam  riba, karena melebihkan dari nilai pokok dan berbeda dari 

segi kuantitasnya. 

  

                                                           
43 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, (Bandung: Al Ma'arif, 1988), h.123-124 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah Berdirinya Pasar Panorama  

Pasar Panorama (Lingkar Timur) Kota Bengkulu berdiri sejak tahun 

1982. ada tahun 1995 mulai dibangun roling (ruko-ruko) untuk tempat 

berdagang para Pedagang. Penduduk asli yang berada di Kelurahan Panorama 

berasal dari daerah Lembak atau disebut Suu Lembak, Kelurahan Panorama 

terletak dalam wilayah kecamatan Gading Cempaka tapi baru-baru ini 

Kecamatan telah dimekarkan menjadi Kecamatan Singaran Patih.  

Kelurahan Panorama berdiri pada tahun 1981 dengan luas 3,2 Ha. Pasar 

Panorama Kota Bengkulu menempati lahan seluas 3,2 hektar dengan 1662 

bagian yang terdiri dari kios dan los/auning. Pasar Panorama dahulu 

merupakan pasar harian tau pasar mingguan kemudian berkembang menjadi 

terminal panorama. Seiring dengan berjalannya waktu maka pemerintah Kota 

Bengkulu merubah lokasi asar terminal panorama menjadi Pasar Panorama 

Kota Bengkulu.
44

 

Pada awalnya para pedagang Pasar Panorama menolak atas rencana 

pemerintah Kota Bengkulu tersebut karena secara otomatis mereka 

Kehilangan lahan untuk berjualan. Para pedangan sementara direlokasi 

ketempat lain yaitu, ke Pasar Pagar Dewa dan Pasar Minggu. Awalnya 

mereka menolak pindah dari Pasar Panorama, mereka menilai bahwa 

                                                           
44 Arsip Dinas Perindustrian dan Perdagangan UPTD Pasar Panorama Kota Bengkulu tahun 2018 
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pemindahan lokasi berjualan ketempat lain akan merugikan mereka karena 

tidak strategis sepi pembeli, selain itu apabila pembangunan pasar yang baru 

telah selesai dibangun, mereka bisa menempati lokasi Pasar Panorama 

tersebut dengan harga yang cukup tinggi. Inilah beberapa hal yang membuat 

mereka menolak pindah dari Pasar Panorama.  

Pembanguna Pasar Panorama berawal dari ketidak beraturan kondisi 

Pasar Panorama yang makin hari makin semeraut. Melihat kondisi tersebut 

maka pemerintah kota Bengkulu mengarahan petugas Satpol PP serta 

melibatkan anggota Polisi dan TNI untuk menggusur serta membongkar 

sebagian kios-kios, lapak-lapak, termasuk pedangang kaki lima.  

Penggusuran yang dilakukan Satpol PP mendapatkan aksi perlawanan 

dari mayoritas para pedangang yang menolak penggusuran tempat mereka 

berdagang dengan cara memblokade jalan masuk ke Pasar Panorama. Namun 

perlawanan tersebut tidak membuahkan hasil karena kegigihan para petugas 

yang berhasil masuk ke lokasi Pasar Panorama. Pembongkaran dan 

penggusuran pun dimulai, para pedagang hanya diam dan pasrah melihat aksi 

para petugas tesebut. 

Penggusuran tersebut mendapatkan perlawanan dari mayoritas para 

pedagang  yang menolak pembongkaran tempat mereka berjualan dengan 

memblokade jalan masuk ke Pasar Panorama. Namun peerlawanan tersebut 
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tidak membuahkan hasil karena kegigihan para petugas yang kemudian 

berhasil masuk kedalam lokasi pasar. 
45

 

Selanjutnya aksi pembongkaran dan penggusuran pun dimulai para 

pedangang hanya bisa pasrah melihat aksi petugas tersebut. Setelah 

pembongkaran dan penggusuran Pasar Panorama oleh petugas maka rencana 

pembangunan Pasar Panoramapun dapat segera dimulai. Pasar Panorama 

Kota Bengkulu mulai dibangun menjadi pasar percontohan, setelah 

mendapatkan restu dari Mentri Perdagangan Mari Eka Pengestu akhir Mei 

2011. Membutuhkan waktu 2 tahun, pembangunan tahap pertama dibangun 

akhir Mei 2011, dan pembangunan berikutnya kembali dianggarkan tahun 

2012. 

B. Letak Geografis Pasar Panorama Bengkulu 

Kelurahan Panorama merupakan salah satu Kelurahan dari Kecamatan 

Singaran Patih Kota Bengkulu, dengan topografi dataran dari persawahan. 

Kelurahan Panorama yang terletak dalam Kecamatan Singaran Patih Kota 

Bengkulu memiliki batas-batas wilayah pemisah dari Kelurahan-kelurahan 

tetangganya. Batas wilayah dari Kelurahan Panorama Kecamatan Singaran 

Patih Kota Bengkulu seperti yang terlihat di bawah ini: 

a. Disebalah Utara berbatasan dengan Kelurahan Tebeng atau Kebun Tebeng  

b. Disebalah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Lingkar Timur  

c. Disebalah Timur berbatasan dengan kelurahan Padang Nangka.  

                                                           
45 Arsip Dinas Perindustrian dan Perdagangan UPTD Pasar Panorama Kota Bengkulu tahun 2018 
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d. Disebalah Barat berbatasan dengan Kelurahan Jembatan Kecil.  

Pasar Panorama merupakan tempat berbelanja yang sangat strategis 

karena berada ditengah-tengah kota oleh karena itu tidaklah sulit untuk 

menuju ke pasar tersebut. Bagi yang menggunakan kendaraan umum dapat 

menggunakan angkutan kota dari lima trayek yaitu pertama, angkutan kota 

yang berwarna putih, kuning, biru, hijau dan merah.
46

 

Kelima angkutan kota tersebut dapat mengakses langsung ke Pasar 

Panorama kota Bengkulu. Pasar Panorama buka 24 jam jadi hampir waktu 

penuh di Pasar Panorama melakukan kegiatan tukar-menukar. Jika pembeli 

ingin membeli sayur atau ikan murah bisa datang jam 03.00 pagi karena 

pembeli akan langsung bertemu dengan penjual utama sehingga harganya 

jauh lebih murah, atau bisa datang sore hari menjelang magrib, penjual akan 

jual obral karena ada sebagian ingin pulang atau dagangannya harus habis hari 

itu juga 

C. Keadaan Pedagang Pasar Panorama  

Pedagang yang berdagang di Pasar Panorama melakukan kegiatan tukar-

menukar dengan suasana tenang dan damai. Selain orang asli Bengkulu yang 

berdagang, ada juga dari daerah lain yang berdagang. Mereka berasal dari 

berbagai macam daerah diantaranya suku Jawa, suku Lintang, suku Serawai 

                                                           
46 Arsip Dinas Perindustrian dan Perdagangan UPTD Pasar Panorama Kota Bengkulu tahun 2018 



39 

 

 

 

dan suku Minang, tetapi mayoritas pedagang yang ada di Pasar Panorama 

tersebut kebanyakan berasal dari suku Minang.
47

 

Kemudian jumlah pedagang secara keseluruhan yang ada di Pasar 

Panorama kota Bengkulu kian meningkat diperkirakan mencapai lebih kurang 

1662 orang pedagang. Jumlah pedagang tidak selalu tepat, ada kalanya banyak 

dan adakalanya sedikit, apa lagi ditambah hari libur seperti Sabtu dan minggu 

pedagang yang memenuhi badan jalan lebih banyak dibandingkan hari 

biasanya.  

Pedagang yang ada dipasar panorama kota Bengkulu pada umumnya 

adalah pedagang eceran dan pedagang grosiran, mereka menjual barang-barang 

kebutuhan hidup sehari-hari. Para pedagang yang ada di Pasar Panorama sangat 

beragam baik jenis kelamin, asal dan juga pendidikan, baik pendidikan umum 

maupun pendidikan agamanya.
48

  

                                                           
47 Arsip Dinas Perindustrian dan Perdagangan UPTD Pasar Panorama Kota Bengkulu tahun 2018 
48 Arsip Dinas Perindustrian dan Perdagangan UPTD Pasar Panorama Kota Bengkulu tahun 2018 
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D. Struktur Organisasi Pasar Panorama Bengkulu 

STRUKTUR ORGANISASI UPTD PASAR PANORAMA BENGKULU
49

 

 

 

 

  

                                                           
49 Sumber dari Struktur Organisasi UPTD Pasar Tradisional Panorama  tahun 2018 

KEPALA UPTD 

RONI BAMBANG, S. Sos 

NIP. 197207191993031003 

KASUBAG TATA USAHA 

MAHADI, SH  

NIP. 196706071991121002 

URUSAN KEPEGAWAIAN 

YUNIAR HASTUTI  

NIP. 196806091995032002 

BAGIAN UMUM  

PIRMAN  

NIP. 19701210200811002 

PERAWATI 1. VICKI KOMALA, S.I. Kom 

2. LIA JUNIKA, S. Kep 

1. LIA JUNIKA, S. Kep         5. SILI AGUSTINA 

2. FEBRI YANTI                    6. WENI MARYANI 

3. ASNITA, SKM                    7. MELI LIANA 

4. HENDRI                              8. RONI MARZIAN, SE 

KOORDINATOR RETRIBUSI SEWA KIOS 

 

1. ZULKIPLI  

2. ARWAN HERI  

3. JON HERIADI  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Data Informan 

Adapun data informan yang diteliti adalah 10 orang, terdiri dari 2 orang 

penyedia jasa tukar pecahan uang di Pasar Panorama Bengkulu dan 8 orang 

konsumen pengguna jasa penukaran pecahan uang di Pasar Panorama 

Bengkulu. Berikut data informan penelitian yang diteliti penulis: 

 

DATA INFORMAN 

NO NAMA UMUR KETERANGAN 

1. YULIS MEDIAWATI 48 TAHUN KONSUMEN 

2. YOHARMAN YAMID 75 TAHUN PENYEDIA JASA 

3. MESDIARTI 72 TAHUN KONSUMEN 

4. YANTO 30 TAHUN PENYEDIA JASA 

5. ARFIS 30 TAHUN KONSUMEN 

6. ADI 30 TAHUN KONSUMEN 

7. SWESTI ALVIONITA 25 TAHUN KONSUMEN 

8. HIDAYATUL ASNI 76 TAHUN KONSUMEN 

41 
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9. ANDRE OVTAVEA 24 TAHUN KONSUMEN 

10. HANIFATUL SYAFIRA 24 TAHUN KONSUMEN
50

 

 

B. Praktik Penukaran Uang Saat Bulan Ramadhan di Pasar Panorama 

Bengkulu 

Manusia adalah makhluk sosial, dimana dia membutuhkan orang lain 

untuk saling memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia juga terlahir dengan 

berbagai latar belakang yang berbeda, dengan perbedaan tersebut maka akan 

saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya. Kehidupan manusia 

semakin hari akan semakin berubah, dengan perubahan tersebut maka akan 

menimbulkan berbagai polemik dalam masalah ekonomi maupun sosial 

lainnya. 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak bisa lepas dari praktik tukar-

menukar atau yang disebut dengan tukar-menukar, karena praktik tukar-

menukar adalah salah satu kegiatan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Dengan adanya pertumbuhan penduduk menyebabkan kebutuhan pada sektor 

perekonomian bertambah.
51

 

Hal tersebut membuat sebagian masyarakat menjadi berfikir kreatif untuk 

dapat memutar penghasilannya sehingga dapat mencukupi semua kebutuhan, 

salah satu cara tersebut dengan melakukan bisnis penyedia jasa penukaran 

                                                           
50 Data Informan Penelitian, Penyedia Jasa Tukar Menukar dan Konsumen Tukar Uang Pecahan Pasar  

Panorama Bengkulu 
51 Oni Sahroni dan Adiwarman A. Karim, Maqashid Bisnis dan Keuangan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2015), h. 135 
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uang. Dalam praktik tukar-menukar tersebut yang dijadikan objeknya adalah 

uang di mana dengan uang dapat menghasilkan uang.  

Kegiatan tukar-menukar tersebut, setidaknya dapat membantu 

perekonomian keluarga. Di samping itu, dengan adanya jasa penukaran uang 

memudahkan masyarakat untuk mendapatkan uang pecahan baru. Bisnis ini 

dijadikan sebagai pekerjaan sampingan oleh penyedia jasa penukaran uang. 

Tukar -menukar merupakan kebutuhan dalam kehidupan manusia, artinya 

manusia tidak dapat hidup tanpa kegiatan tukar-menukar. 
52

 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya, bahwa yang 

dinamakan praktik tukar-menukar uang merupakan suatu penukaran dengan 

mekanisme menukarkan uang yang nominalnya besar ditukarkan dengan uang 

pecahan. Sistem penukaran yang diterapkan dengan cara adanya penambahan 

sejumlah uang sesuai dengan yang telah ditentukan oleh penyedia jasa.  

Biasanya tambahan sebesar 5% pada saat musim bulan ramadhan 

menjelang lebaran Idul Fitri. Pada umumnya setiap melakukan transaksi 

penukaran uang, uang yang harus dibayarkan oleh konsumen ada tambahannya. 

Hal inilah yang dianggap penulis penting untuk dianalisis lebih dalam 

mengenai praktik tersebut dalam perspektif ekonomi Islam.  

Adapun praktik tukar menukar uang yang terjadi di Pasar Panorama 

Bengkulu seperti yang di jelaskan oleh Bapak Yoharman Yamid sebagai 

penyedia jasa penukaran uang ia sudah melakukan jasa tukar pecahan uang 

musiman dari tahun 2018-2020 setiap transaksi penukaran uang konsumen 

                                                           
52 Oni Sahroni dan Adiwarman A. Karim, Maqashid Bisnis dan Keuangan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2015), h. 137 



44 

 

 

 

dikenakan biaya tambahan sebesar 5% Uang yang dapat ditukarkan bervariasi. 

Mulai dari Rp 100.000 dengan pecahan mulai dari Rp 1.000 hingga Rp 75.000. 

Untuk penukaran uang Rp 100.000 dapat ditukar dengan pecahan Rp. 1.000 

sebnyak 100 lembar, Rp 2.000 sebanyak 50 lembar, Rp 5.000 sebanyak 20 

lembar, Rp. 10.000 sebnyak 10 lembar, Rp.20.000 sebnyak 5 lembar. Jika 

ditambah dengan biaya transksi 5% menukarkan uang Rp.100.000 konsumen 

harus membayar Rp. 105.000 kepada penyedia jasa.
53

 

Tambahan tersebut dianggap sebagai upah atau jasa atas susahnya 

mendapatkan uang pecahan yang masih baru, karena dalam mendapatkan uang 

tersebut juga membutuhkan tenaga, bensin, dan lain sebagainya, sehingga wajar 

jika ada tambahan yang dikenakan oleh para penyedia jasa dalam transaksi 

tersebut dan beliau tidak mau menganggap tambahan tersebut sebagai bunga, 

untuk mendapatkan uang pecahan yang banyak Bapak Yoharman Yamid 

menukarkan uang di Bank Indonesia yang ada di wilayah kota Bengkulu. 

Penjelasan dari Bapak Yanto sebagai penyedia jasa tukar uang yang 

sudah 5 tahun terahir ini membuka jasa tukar uang pecahan jelang hari raya 

Idul Fitri di pasar Panorama Bengkulu, beliau mengatakan bahwa ada berbagai 

macam kalangan yang menggunakan jasa tukar uangnya mulai dari remaja 

hingga lansia, Mereka menukarkan uang karena ingin berbagi kepada anak-

anak dan sanak keluarga. Beliau mengatakan setiap melakukan praktek 

penukaran uang mampu menghabiskan uang sebanyak 5 juta perhari. Selain 

menawarkan jasa penukaran uang secara langsung, juga menawarkan jasa 

                                                           
53 Yoharman Yamid, Penyedia Jasa Tukar Menukar, wawancara tanggal 1 November 2021 
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penukaran uang dengan cara online. Sehingga banyak orang yang berdatangan 

dari untuk memanfaatkan jasa penukaran uang tersebut. 

Untuk meyakinkan konsumen kalau uangnya asli, konsumen diminta 

untuk memeriksa terlebih dahulu. Selain itu, konsumen dipersilahkan 

menghitung jumlahnya terlebih dahulu sebelum meninggalkan tempat. Jadi bisa 

dilihat, diraba dan diterawang untuk menukar. Jumlah lembarannya bisa 

diperiksa sehingga konsumen tidak merasa dirugikan.
54

 

Adapun beberapa penjelasan dari produsen mengenai jasa tukar uang 

yang mereka lakukan di pasar Panorama Bengkulu adalah sebagai berikut: 

Yulis Mediawati wirausaha yang berumur 48 tahun melakukan penukaran 

uang di jasa tukar uang pecahan dikarenakan beliau tidak memiliki waktu yang 

banyak untuk mengantri di bank sedangkan jika menukarkan uang di jasa tukar 

uang yang ada di Pasar Panorama Bengkulu proses penukaran uang yang cepat, 

bisa langsung ditukar tanpa harus mengantri panjang.
55

 

Namun beliau merasa sedikit keberatan jika menukarkan uang pecahan 

dengan jumlah uang yang ingin ditukarkan lumayan besar yaitu Rp. 2.000.000 

sampai dengan Rp. 5.000.000 dengan biaya tukar uang 5%, jadi jika ingin 

menukarkan uang dalam jumlah yang cukup besar Ibu Yulis Mediawati 

menukar pecahan langsung ke bank, sedangkan jika jumlah uang yang 

ditukarkan Rp. 500.000-1.000.000 Ibu Yulis Mediawati menggunakan jasa 

tukar uang di Pasar Panorama Bengkulu. 

                                                           
54 Yanto, Penyedia Jasa Tukar Menukar, wawancara tanggal 1 November 2021 
55 Yulis Mediawati, Konsumen Jasa Tukar Menukar, wawancara tanggal 1 November 2021 
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Ibu Mesdiarti wirausaha umur 72 tahun menjelaskan bahwa beliau baru 

mnggunakan jasa tukar uang di Pasar Panorama Bengkulu pada tahun 2020 dan 

2021 karena masa pendemi Covid-19 beliau yang sudah lansia ini tidak 

menggunakan jasa perbankan dalam tukar pecahan uang untuk menghindari 

kerumunan dan kontak langsung dengan pegawai bank. selain itu tempat tukar 

pecahan uang di Pasar Panorama Bengkulu dekat dengan lokasi rumah 

sehingga tidak perlu repot antri di bank untk mendapatkan pecahan uang.
56

 

Swesti Alvionita, honorer umur 24 tahun menukarkan pecahan uang di 

jasa tukar Pasar Panorama Bengkulu karena lokasi penukaran uang dekat 

dengan rumah dan antrian tukar uang di jasa tukar uang tidak terlalu banyak 

sehingga proses penukaran lebih cepat selesai, beliau tidak merasa keberatan 

atau adanya keterpaksaan dalam proses tukar uang di jasa tukar uang pecahan 

Pasar Panorama Bengkulu karena jumalah uang pecahan yang ditukarkan tidak 

terlalu besar kisaran Rp. 200.000 sampai dengan Rp. 500.000 sehingga tidak 

terlalu berat membayar biaya tukar sebesar 5%.
57

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan, masyarakat 

menyambut baik terhadap jasa penukaran uang karena memudahkan konsumen 

untuk memperoleh uang pecahan baru, terutama menjelang lebaran, meskipun 

dikenakan tambahan. Selain itu, membuat konsumen tidak menunggu lama, 

karena layanannya lebih cepat dan mudah. 

Namun ada beberapa juga yang keberatan menukarkan uang di jasa tukar 

uang Pasar Panorama Bengkulu jika jumlah uang yang ditukarkan cukup besar 

                                                           
56 Mesdiarti, Konsumen Jasa Tukar Menukar, wawancara tanggal 1 November 2021 
57 Swesti Alvionita, Konsumen Jasa Tukar Menukar, wawancara tanggal 1 November 2021 
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sehingga membayar biaya upah tukar sebesar 5% terasa berat, sedangkan jika 

jumlah uang yang ditukarkan tidak terlalu besar mereka lebih memilih 

menukarkan dengan jasa penukaran uang karena proses lebih cepat selesai. 

A. Tinjauan Ekonomi Islam dalam Penukaran Uang Musiman di bulan 

Ramadhan 

a. Pemahaman Pelaku Penukaran Uang di Pasar Panorama Bengkulu 

Tentang Ekonomi Islam 

Andre Ovtavea, umur 21 tahun mahasiswa salah satu universitas 

negri di Bengkulu yang menggunakan jasa tukar uang di Pasar Panorama 

Bengkulu,  tidak merasa keberatan dan menyambut baik jasa tukar uang 

di Pasar Panorama Bengkulu, namun ia tidak terlalu mengerti bagaimana 

pandangan Ekonomi Islam tentang biaya tambahan pada saat proses 

transaksi tukar uang sebesar 5% karena menurut saudara Andre memang 

sudah menjadi tradisi menjelang lebaran banyak masyarakat yang 

menukarkan uang pecahan baik ke bank langsung atau jikalau tidak mau 

mengantri panjang bisa menukarkan di jasa tukar uang, slah satunya jasa 

tukar uang yang ada di Pasar Panorama Bengkulu.
58

 

Hanifatu Syafira umur 25 tahun sebagai Honorer yang 

menggunakan jasa tukar uang di Pasar Panorama Bengkulu berpendapat 

mengenai nilai tambahan tukar uang sebesar 5% dalam Islam sebenarnya 

tidak boleh ada tambahan, namun karena banyaknya faktor penyebab 

seperti prosedur perbankan yang lumayan rumit, proses yang lama dan 

                                                           
58 Andre Ovtavea, Konsumen Jasa Tukar Menukar, wawancara tanggal 1 November 2021 
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antrian yang panjang sehingga lebih baik membayar biaya tukar 5% dari 

pada ke bank langsung itulah yang menjadi penyebab saudari Hanifatu 

Syafira menukarkan uangnya ke jasa tukar uang yang ada di Pasar 

Panorama Bengkulu.
59

 

Bapak Adi wirausaha, umur 30 tahun menggunakan jasa tukar 

uang di Pasar Panorama Bengkulu berpendapat mengenai tambahan 5% 

tidak boleh dilakukan dalam ekonomi Islam, karena di dalam Ekonomi 

Islam tidak dibenarkan adanya tambahan dalam proses tukar menukar 

apalagi dalam bentuk uang, namun karena keadaan yang mendesak  dan 

memiliki waktu yang sedikit untuk pergi keluar rumah Bapak Adi 

menukarkan uangnya ke jasa tukar uang yang ada di Pasar Panorama 

Bengkulu.
60

 

Bapak Arfis umur 28 tahun menggunakan jasa tukar uang di Pasar 

Panorama Bengkulu berpendapat mengenai 5% tidak masalah karena 

sebagai biaya penukaran uang karena Bapak Arfis tidak perlu ke bank 

dan proses tukar uang cepat diselesaikan dan dengan adanya jasa tukar 

uang mempermudah masyarakat mendapatkan pecahan uang, apalagi 

menjelang hari raya Idul Fitri memang menjadi tradisi masyarakat 

melakukan tukar pecahan uang untuk dibagikan dengan sanak saudara.
61

 

Hidayatul Aini umur 76 tahun menggujakan jasa tukar uang di 

Pasar Panorama Bengkulu berpendapat mengenai biaya tukar sebesar 5% 

dalam Ekonomi Islam tidak boleh dilakukan, namun karena banyaknya 

                                                           
59 Hanifatu Syafira, Konsumen Jasa Tukar Menukar, wawancara tanggal 1 November 2021 
60 Adi, Konsumen Jasa Tukar Menukar, wawancara tanggal 1 November 2021 
61 Arfis, Konsumen Jasa Tukar Menukar, wawancara tanggal 1 November 2021 
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faktor penyebab lain misalnya seperti tidak mau antri panjang di bank 

membuat masyarakat menukarkan uangnya di jasa tukar yang ada di 

Pasar Panorama Bengkulu tapi kembali lagi ke pemikiran individu 

masing-masing, jika memiliki waktu yang luang lebih baik menukarkan 

ke bank saja.
62

 

Dari hasil wawancara penulis dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa pendapat pelaku penukaran pecahan uang. Adapun pendapat 

yang pertama pelaku penukaran pecahan uang membolehkan melakukan 

penukaran uang dengan tambahan pembayaran biaya tukar sebesar 5%, 

pendapat yang kedua pelaku penukaran uang tidak membolehkan 

tambahan biaya 5%.  

Dalam praktik penukaran uang yang dilakukan di Pasar Panorama 

dikenakan biaya tambahan sebesar 5% dari jumlah yang ingin 

ditukarkan. Hal ini tentu saja bertentangan dengan Ekonomi Islam dan 

termasuk ke dalam  riba, karena melebihkan dari nilai pokok, dan 

berbeda dari segi kuantitasnya. 

b. Tinjauan Ekonomi Islam Dalam Praktik Penukaran Uang Musiman 

di Pasar Panorama Bengkulu 

Uang dalam Ekonomi Islam secara bahasa berasal dari kata an-

naqdu dan dari jamaknya adalah an-nuqud. An naqdu artinya baik dari 

dirham, menggenggam dirham, membedakan dirham, an-naqdu berarti 

                                                           
62 Hidayatul Aini, Konsumen Jasa Tukar Menukar, wawancara tanggal 1 November 2021 
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tunai. Dalam Islam uang merupakan alat tukar nilai dan juga sebagai alat 

pertukaran, bukan komoditi.  

Peran uang ini secara melenyapkan ketidakadilan, ketidakjujuran, 

dan pengisapan dalam ekonomi tukar-menukar digolongkan sebagai riba 

fadhal yang dilarang dalam agama. Sedangkan peran uang sebagai alat 

penukaran dibenarkan oleh ajaran Ekonomi Islam karena hakikatnya uang 

itu sendiri tidak menghasilkan sesuatu apa pun. 
63

 

Salah satu kegiatan muamalah yang di perbolehkan dalam Ekonomi 

Islam ialah al ba‟i atau tukar-menukar, sedangkan yang dilarang ialah riba. 

Seperti dijelaskan dalam surah Al-Baqarah (2) : 275 

 ٍَ ٌَ  انَّزٌِ ث بانشَِّ ٌ أكُْهُٕ  َ ٌَ  ل  َ ٌ قُٕيُٕ ب إلَِّ  ً جَّطَُُّ انَّزِي ٌ قُٕوَُ ك  ٌَُ ٌ ز خ  ٍْط ب ٍَ  انشَّ ً شَِّ يِ َ انْ  ۚ نكَِ  
ُٓىَْ ر َٰ َّ  َ ب ق بنُٕا ثأِ  ً  إََِّ

ٍْغَُ ث ب يِثْمَُ انْج  ۚ َ انشِّ مََّ  أ ح   ٔ  َُ ٍْغَ  اللَّّ وَ  انْج  شَّ ح   ٔ ث ب  ۚ َ انشِّ  ٍَْ  ً َُِ ف  بء  ػِظ خ َ ج  ْٕ ٍَْ ي  َِّ يِ ثِّ ٓ ىََٰ س  َْز  َُ ف ب ب ف هّ  ه فَ  ي   ص 

أ يْشَُُِ  ٔ َِ إنِ ى  ۚ َ اللَّّ  ٍَْ ي   ٔ بدَ   ئكَِ  ػ  بةَُ ف أُٔن َٰ ۚ َ انَُّبسَِ أ صْح  ُْىَْ  ٓ ب  ٌَ  فٍِ بنِذُٔ  خ 

Artinya: “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 

dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan 

karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka 

berkata bahwa tukar-menukar itu sama dengan riba. Padahal, 

Allah telah menghalalkan tukar-menukar dan mengharamkan 

riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari 

Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang 

telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), 

mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.”
 64

 

 

Adapun beberapa syarat dalam pertukaran mata uang yaitu memiliki 

4 (empat) syarat antara lain: 

1. Serah terima sebelum berpisah 

                                                           
63 Abdul Mannan, Teori Dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1997), h. 62 
64 Departemen Agama RI. Alqur‟an Dan Terjemahannya..., h. 30 
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          Maksudnya yaitu transaksi tukar menukar dilakukan sebelum 

kedua belah pihak berpisah. Pertukaran tersebut harus dilakukan secara 

tunai (spot), artinya masing-masing pihak harus menerima atau 

menyerahkan mata uang masing-masing pada saat bersamaan sebelum 

keduanya berpisah. Dalam istilah fiqh, serah terima harus dilakukan 

sebelum berpisah secara fisik disebut dengan at-taqabuth. Seperti 

dalam hadis Nabi riwayat Muslim, Abu Daud, Tirmizi, Nasa'i, dan Ibn 

Majah, dengan teks Muslim dari 'Ubadah bin Shamit, Nabi SAW 

bersabda: 

انُْ َٔ ُ س  ًْ ُب بنتَّ س  ًْ انتَّ َٔ ُ يس  ُب بنشَّع  يس  انشَّع  َٔ ُ ُب بنْب سِّ انْب سُّ َٔ ُ ة  ُب بنفْ ضَّ ة  انْف ضَّ َٔ ُ ُب بنرَّْبَ  ثُْانرَّْبَ  ُي  هْح   ً ُب بنْ هْح  لاًًُ 

ُيَُ ٌَ ئْت ىُْإ ذَاُكَب اُكَيْفَُش  ْٕ ُفبَ يْع  ِ ُاْلأصَُْبَف  ،ُفإَ ذَاُاخْتهَفَتَُْْرَ  ،ُيدًَاُب يدَ  اء  َٕ اءًُب سَ َٕ ،ُسَ ثْم   ً .ب   دًاُب يدَ 

Artinya: "Tukar-menukar emas dengan emas, perak dengan perak, 

gandum dengan gandum, sya'ir dengan sya'ir, kurma dengan 

kurma, dan garam dengan garam (dengan syarat harus) 

sama dan sejenis serta secara tunai. Jika jenisnya berbeda, 

juallah sekehendakmu jika dilakukan secara tunai." 

            Hal ini dipersyaratkan untuk menghindarkan transaksi 

pertukaran dari riba nasiah. Jika keduanya berpisah sebelum terjadi 

serah terima mata uang, maka akad sharf menjadi batal. Dengan alasan 

akad akan menjadi akad tukar-menukar hutang (al kali bil kali, ba‟i ad-

dain bid dain) dan menghasilkan riba, karena adanya perbedaan nilai 

diantara keduanya yang di ikuti dengan perbedaan waktu. At-taqabuth 

merupakan syarat mutlak dalam akad sharf baik mata uang sejenis atau 

berbeda jenis. 

Praktik penukaran pecahan uang di Pasar Panorama sudah sesuai 

dengan syarat yang pertama yaitu serah terima sebelum terpisah. Ketika 
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melakukan transaksi tukar menukar uang penyedia jasa langsung 

memberikan tukaran pecahan uang kepada konsumen. 

2. Al-Tamatsul 

At-tamatsul artinya jika akad sharf dilakukan atas mata uang sejenis, 

maka nilai yang dipertukarkan harus sama (seimbang), walaupun diantara 

keduanya terdapat perbedaan kualitas dan model cetakannya. Mata uang 

yang sejenis, harus ditukar kongruen dengan nilainya, bukan sifat dan 

kualitasnya. Hal ini berdasarkan kaidah syar‟iyyah “baik buruk kualitas 

dan model cetakannya adalah sama nilainya”.  

Pertukaran uang yang nilainya tidak sama rata maka hukumnya 

haram, syarat ini berlaku pada pertukaran uang yang satu atau sama 

jenis. Sedangkan pertukaran uang yang jenisnya berbeda, maka 

dibolehkan. Misalnya yaitu menukar mata uang dolar Amerika dengan 

dolar Amerika, maka nilainya harus sama. Namun apabila menukar 

mata uang dolar Amerika dengan rupiah, maka tidak disyaratkan al-

Tamatsul. Hal ini praktis diperbolehkan mengingat nilai tukar mata 

uang di masing-masing negara di dunia ini berbeda. Sesuai dengan 

hadis yang diriwayatkan oleh Imam Malik dari Nafi', dari Abu Sa'id al-

Khudri ra, bahwa Rasulullah SAW bersabda:  

ٍْؼُٕا ل َ ْ تَ  ر جِ ْ تَِ انزََّ ثْمَ  يِثلَْ َ إلََِّ ثبِنزَّ ًِ ل َ ثِ  ٔ ا  ْٕ ٓ ب رشُِفُّ ه ى ث ؼْع  ل َ ث ؼْط ، ػ   ٔ ٍْؼُٕا  سِقَ  ر جِ  ٕ سِقَِ انْ  ٕ  ثبِنْ

ثْمَ  يِثْلَ َ إلََِّ ًِ ل َ ثِ  ٔ ا  ٓ ب رشُِفُّٕ ه ى ث ؼْع  ل َ ث ؼْط ، ػ   ٔ ٍْؼُٕا  ٓ ب ر جِ ُْ بئجِ ب يِ  .ثُِ بجِزَ  غ 

Artinya: "Dari Abu Said al Khudzriy ra, bahwasanya Rasulullah SAW 

bersabda: "Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali 

dengan seimbang dan janganlah kamu memberikan sebagainya 

atas yang lain. Janganlah kamu menjual perak dengan perak 
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kecuali dengan seimbang, dan janganlah kamu memberikan 

sebagainya atas yang lain. Janganlah kamu menjual dari 

padanya sesuatu yang tidak ada dengan sesuatu yang tunai 

(ada)". (H. Muttafaq Alaihi)
65

 

 

Dasar hukum al-Tamatsul dalam Al-Qur‟an terdapat dalam surat An-

Nisā ayat 29: 

ٓ ب ٌ ب ُّ ٍَ  أٌ  ُُٕا انَّزٌِ َ آي  ان كُىَْ ر أكُْهُٕا ل   ٕ ٍُْ كُىَْ أ يْ َ ثبِنْج بغِمَِ ث  ٌَْ إلَِّ ٌَ  أ  ح َ ر كُٕ بس  ٍَْ رجِ  اضَ  ػ  ُْكُىَْ ر ش  ۚ َ يِ  َ ل   ٔ  ر قْزهُُٕا 

كُىَْ َْفضُ  َ أ   ۚ  ٌََّ ٌَ  اللَّّ َ إِ ب ب ثكُِىَْ ك   ً حٍِ  س 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.”
 66

 

 

Praktik penukaran uang pecahan musiman bulan Ramadhan di Pasar 

Panorama Bengkulu belum sesuai dengan Al-Tamatsul dan bertentangan 

dengan hadist sebagai dasar hukum pertukaran uang, karena menukar 

uang pecahan rupiah dengan rupiah ada tambahan sebesar 5% sehingga 

membuat nilai uang yang ditukarkan tidak sama rata sehingga masuk ke 

dalam unsur riba yang diharamkan oleh Allah. 

 

3. Pembayaran Dengan Tunai 

 Tidak sah hukumnya apabila di dalam transaksi pertukaran uang 

terdapat penundaan pembayaran, baik penundaan tersebut berasal dari 

satu pihak atau disepakati oleh kedua belah pihak. Syarat ini terlepas 

                                                           
65 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Terj. Abdurahman, Haris Abdullah..., h. 145 
66 Departemen Agama RI. Alqur‟an Dan Terjemahannya..., h. 30 
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dari apakah pertukaran itu antara mata uang yang sejenis maupun mata 

uang yang berbeda. 

Praktik penukaran uang pecahan musiman bulan Ramadhan di 

Pasar Panorama Bengkulu sudah sesuai dengan syarat pembayaran 

dengan tunai. Ketika proses transaksi penukaran uang penyedia jasa 

tukar uang langsung memberikan pecahan uang tunai kepada konsumen. 

4. Tidak Mengandung Khiyar Syarat 

Apabila terdapat khiyar syarat pada akad pertukaran uang baik 

syarat tersebut dari sebelah pihak maupun dari kedua belah pihak, maka 

menurut jumhur ulama hukumnya tidak sah.
67

 Khiyar syarat tidak 

berlaku dalam akad sharf, karena didalamnya dipersyaratkan adanya at-

taqabuth (serah terima). Khiyar syarat mengindikasikan tukar menukar 

tidak secara tunai, dan bisa mencegah tetapnya kepemilikan objek bagi 

pihak yang bertransaksi. Khiyar syarat bisa membatalkan tetapnya at-

taqabuth yang dipersyaratkan dalam akad sharf, dan bisa membuat akad 

menjadi batal. Berbeda dengan khiyar ru‟yah dan aib. Kedua khiyar ini 

bisa melekat dalam setiap transaksi untuk menghindari terjadinya 

gharar. Oleh karena itu, masing-masing pihak tidak dibenarkan 

menggunakan khiyar ini dalam akad sharf.  

 Praktik penukaran uang pecahan musiman bulan Ramadhan di 

Pasar Panorama Bengkulu tidak sesuai dengan salah satu syarat tukar 

yaitu Al-Tamatsul karena menukar uang pecahan rupiah dengan rupiah 

                                                           
67 Abd Al-Rahman Al-Jazairi, Al-Fiqh „Ala Al-Madzahib Al-„Arba‟ah..., h. 140 
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(yang sama jenisnya) ada biaya tambahan sebesar 5% sehingga 

membuat nilai uang yang ditukarkan tidak sama rata, membuat hukum 

tukarnya tidak sah sehingga dapat disimpulkan bahwa pertukaran uang 

di Pasar Panorama Bengkulu mengandung unsur khaiyar syarat 

sehingga membuat pertukaran uang yang terjadi tidak sah atau batal 

akadnya. 

Dari hasil tinjauan Ekonomi Islam terhadap pertukaran pecahan 

uang musiman pada bulan Ramadhan di Pasar Panorama Bengkulu 

dapat di tarik kesimpulan bahwasanya pertukaran tersebut sudah sesuai 

dengan syarat pertukaran serah terima sebelum berpisah, ketika 

melakukan transaksi tukar menukar uang penyedia jasa langsung 

memberikan tukaran pecahan uang kepada konsumen dan sudah sesuai 

dengan syarat pembayaran langsung tunai ketika proses transaksi 

penukaran uang penyedia jasa tukar uang langsung memberikan 

pecahan uang tunai kepada konsumen tanpa ditunda pembayarannya. 

Namun pertukaran pecahan uang musiman bulan Ramadhan di 

Pasar Panorama Bengkulu belum memenuhi syarat Al-Tamatsul karena 

menukar uang pecahan rupiah dengan rupiah (yang sama jenisnya) ada 

tambahan sebesar 5% sehingga membuat nilai uang yang ditukarkan 

tidak sama rata. Karena adanya tambahan sebesar 5% menyebabkan 

tukar uang pecahan ini mengandung Khaiyar syarat yang menurut 

jumhur ulama hukum tukarnya tidak sah. 
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Seperti dijelaskan dalam surah Al-Baqarah (2) :275 dan dalam surat 

An-Nisā ayat 29. 

  ٍَ ٌَ  انَّزٌِ ث ب ٌ أكُْهُٕ َ انشِّ ٌَ  ل  َ ٌ قُٕيُٕ ب إلَِّ  ً جَّطَُُّ انَّزِي ٌ قُٕوَُ ك  ٌَُ ٌ ز خ  ٍْط ب ٍَ  انشَّ ً شَِّ يِ َ انْ  ۚ نكَِ  
ُٓىَْ ر َٰ َّ  َ ب ق بنُٕا ثأِ  ً  إََِّ

ٍْغَُ ث ب يِثْمَُ انْج  ۚ َ انشِّ مََّ  أ ح   ٔ  َُ ٍْغَ  اللَّّ وَ َٔ  انْج  شَّ ح  ث ب  ۚ َ انشِّ  ٍَْ  ً َُِ ف  بء  ػِظ خ َ ج  ْٕ ٍَْ ي  َِّ يِ ثِّ ٓ ىََٰ س  َْز  َُ ف ب ب ف هّ  ه فَ  ي   ص 

أ يْشَُُِ  ٔ َِ إنِ ى  ۚ َ اللَّّ  ٍَْ ي   ٔ بدَ   ئكَِ  ػ  بةَُ ف أُٔن َٰ ۚ َ انَُّبسَِ أ صْح  ُْىَْ  ٓ ب  ٌَ  فٍِ بنِذُٔ  خ 

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

sesungguhnya tukar-menukar itu sama dengan riba, padahal 

Allah telah menghalalkan tukar-menukar dan mengharamkan 

riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari 

Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka 

baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang 

kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”
68

 

 

ٓ ب ٌ ب ُّ ٍَ  أٌ  ُُٕا انَّزٌِ َ آي  ان كُىَْ ر أكُْهُٕا ل   ٕ ٍُْ كُىَْ أ يْ َ ثبِنْج بغِمَِ ث  ٌَْ إلَِّ ٌَ  أ  ح َ ر كُٕ بس  ٍَْ رجِ  اضَ  ػ  ُْكُىَْ ر ش  ۚ َ يِ  َ ل   ٔ  ر قْزهُُٕا 

كُىَْ َْفضُ  َ أ   ۚ  ٌََّ ٌَ  اللَّّ َ إِ ب ب ثكُِىَْ ك   ً حٍِ  س 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.”
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Dalam ayat di atas dijelaskan jika Allah menghalalkan tukar-

menukar dan mengharamkan riba. Artinya tidak halal bagi seseorang 

suatu harta atau benda jika didapatkan dari cara yang haram, seperti riba.  

Dan adapun dasar hukum yang diriwayatkan oleh Imam Malik dari 

Nafi', dari Abu Sa'id al-Khudri ra, bahwa Rasulullah SAW bersabda:  

                                                           
68 Departemen Agama RI. Alqur‟an Dan Terjemahannya..., h. 30 
69 Departemen Agama RI. Alqur‟an Dan Terjemahannya..., h. 65 
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ٍْؼُٕا ل َ ْ تَ  ر جِ ْ تَِ انزَّ ثْمَ  يِثلَْ َ إلََِّ ثبِنزَّ ًِ ل َ ثِ  ٔ ا  ْٕ ٓ ب رشُِفُّ ه ى ث ؼْع  ل َ ث ؼْط ، ػ   ٔ ٍْؼُٕا  سِقَ  ر جِ  ٕ سِقَِ انْ  ٕ  ثبِنْ

ثْمَ  يِثْلَ َ إلََِّ ًِ ل َ ثِ  ٔ ا  ٓ ب رشُِفُّٕ ه ى ث ؼْع  ل َ ث ؼْط ، ػ   ٔ ٍْؼُٕا  ٓ ب ر جِ ُْ بئجِ ب يِ  .ثُِ بجِزَ  غ 

Artinya: "Dari Abu Said al Khudzriy ra, bahwasanya Rasulullah SAW 

bersabda: "Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali 

dengan seimbang dan janganlah kamu memberikan sebagainya 

atas yang lain. Janganlah kamu menjual perak dengan perak 

kecuali dengan seimbang, dan janganlah kamu memberikan 

sebagainya atas yang lain. Janganlah kamu menjual dari 

padanya sesuatu yang tidak ada dengan sesuatu yang tunai 

(ada)". (H. Muttafaq Alaihi)
70

 

 

Dalam praktik penukaran uang yang dilakukan di Pasar Panorama 

dikenakan biaya tambahan sebesar 5% dari jumlah yang ingin 

ditukarkan. Hal ini tentu saja bertentangan dengan Ekonomi Islam dan 

termasuk ke dalam  riba, karena melebihkan dari nilai pokok dan berbeda 

dari segi kuantitasnya. 

  

                                                           
70 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Terj. Abdurahman, Haris Abdullah..., h. 160 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penjelasan yang telah penulis paparkan dapat diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

A. KESIMPULAN 

1. Praktik penukaran uang musiman saat bulan Ramadhan di Pasar Panorama 

Bengkulu dilakukan oleh masyarakat dengan tambahan biaya tukar uang 

pecahan sebesar 5%. masyarakat menyambut baik terhadap jasa penukaran 

uang karena memudahkan konsumen untuk memperoleh uang pecahan 

baru, terutama menjelang lebaran, meskipun dikenakan biaya tambahan, 

selain itu, membuat konsumen tidak menunggu lama, karena layanannya 

lebih cepat dan mudah. 

2. Tinjauan Ekonomi Islam terhadap praktik Penukaran Uang Musiman di 

Pasar Panorama Bengkulu pertukaran tersebut sudah sesuai dengan syarat 

pertukaran serah terima sebelum berpisah, ketika melakukan transaksi 

tukar menukar uang penyedia jasa langsung memberikan tukaran pecahan 

uang kepada konsumen dan sudah sesuai dengan syarat pembayaran 

langsung tunai ketika proses transaksi penukaran uang penyedia jasa tukar 

uang langsung memberikan pecahan uang tunai kepada konsumen tanpa 

ditunda pembayarannya. Namun pertukaran pecahan uang musiman bulan 

Ramadhan di Pasar Panorama Bengkulu belum memenuhi syarat Al-

Tamatsul karena menukar uang pecahan rupiah dengan rupiah (yang sama 

jenisnya) ada tambahan sebesar 5% sehingga membuat nilai uang yang 
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ditukarkan tidak sama rata. Karena adanya tambahan sebesar 5% 

menyebabkan tukar uang pecahan ini mengandung Khaiyar syarat yang 

menurut jumhur ulama hukum tukarnya tidak sah dan mengandung unsur 

riba yang diharamkan dalam pelaksanaan Ekonomi Islam. 

B. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dijelaskan di atas, maka 

peneliti menyampaikan saran-saran yang bertujuan memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak lain atau hasil penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat 

disampaikan penulis sebagai berikut: 

Kepada masyarakat atau konsumen pengguna jasa tukar pecahan uang 

sebaiknya dilakukan di bank saja karena lebih aman, uang dijamin keasliannya 

dan tidak ada unsur tambahan biaya 5%. Untuk prosedur perbankan tidak 

terlalu sulit dalam menukarkan uang pecahan, jika tidak mengerti tentang 

alurnya konsumen bisa bertanya langsung dengan pihak keamanan bank atau 

security bank agar bisa di arahkan dan dibantu dalam proses alur penukaran 

uang pecahan di bank. Jika konsumen yang tidak memiliki waktu yang luang 

untuk mengantri di bank diharapkan konsumen tukar pecahan uang datang di 

pagi hari untuk menghindari lamanya antrian tersebut. 
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